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ABSTRAK 

 

Perbankan Syariah selalu menjadi bahasan yang menarik dan tidak ada 

habisnya bagi dunia pendidikan dan praktisi perbankan.Apalagi perubahan kebijakan 

yang ditetapkan oleh Regulator semakin menambah topik bahasan untuk diteliti. 

Kinerja Perbankan Syariah yang akan dibahas pada penelitian ini dengan melihat 

Kegiatan Perbankan Syariah berdasarkan Kepemilikan Modal Inti (BUKU) dengan 

menggunakan variabel bebas Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio ( 

FDR) dan Non Performing Financing (NPF). Pada Bank Syariah baru mencapai 

BUKU 3.Tujuan penelitian ini ada dua yaitu untuk menentukan perbandingan kinerja 

antara sebelum dan saat Covid-19 dan untuk menentukan BUKU mana yang 

terdampak saat terjadi pandemi Covid-19.Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, sumber data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari 

Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).Analisis yang digunakan adalah uji statistik.Pada  tujuan penelitian pertama 

menggunakan uji t, pada tujuan penelitian kedua menggunakan uji Anova atau Uji 

Kruscal-Wallis dilanjutkan dengan uji post hoc yaitu Uji Mann-Whitney atau Uji 

Games-Howell. Hasil penelitian tujuan pertama, variabel pada BUKU 1 yang terdapat 

perbedaan adalah FDR, variabel pada BUKU 2 tidak ada perbedaan antara sebelum 

dan saat pandemi Covid-19,variabel pada BUKU 3 yang terdapat perbedaan adalah 

DPK dan FDR. Hasil penelitian tujuan dua, berdasarkan variabel DPK dan FDR 

kelompok BUKU yang terdampak adalah BUKU 1 sedangkan berdasar variabel NPF 

belum dapat ditentukan BUKU mana yang paling terdampak.  

 

 

 

Kata Kunci :Bank Umum Berdasarkan Kegiatan Modal Inti (BUKU), Kinerja 

Perbankan Syariah, Pandemi Covid-19, uji Anova, uji Kruscal-Wallis, uji t 
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ABSTRACT 

 

Islamic banking has always been an interesting and endless topic for education and 

banking practitioners. Moreover, the policy changes set by the Regulators have added 

to the topic of discussion for research. The performance of Islamic banking will be 

discussed in this study by looking at Islamic Banking Activities based on Core 

Capital Ownership (BUKU) using the independent variables of Third Party Funds 

(DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non-Performing Financing (NPF). At 

Islamic banks, only BUKU 3. There are two objectives of this study, first to 

determine the comparison of performance between before and during Covid-19 and 

the second to determine which BUKU were affected during the Covid-19 pandemic. 

This type of research is quantitative research, type of data is used secondary data 

from Indonesian Banking Statistics (SPI) issued by the Financial Services Authority 

(OJK). The analysis used is a statistical test. In the first research objective using the t-

test, in the second research objective using the Anova test or the Kruskal-Wallis test 

followed by a post hoc test, namely the Mann-Whitney test or the Games-Howell 

test.The results of the first objective, the variable in BUKU 1 has difference is FDR, 

variable in BUKU 2 there is no difference between before and during the Covid-19 

pandemic, variable in BUKU 3 has a difference is DPK and FDR. The result of the 

second objective, based on DPK and FDR variable, the affected BUKU group was 

BUKU 1, while based on the NPF variable, it was not possible to determine which 

BUKU was most affected. 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing 

(Arab) dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman 

transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘ …. koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف



 

 

viii 

 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U  U 

 

2. Vokal Rangkap (Diftong) 

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

يَ    Fatḥah dan ya Ai a dan i 

وَ    Fatḥah dan wawu Au a dan u 

 

Contoh:  

 haula =هَوْلََ   kaifa =كَيْفََ 



 

 

ix 

 

 

3. Maddah 

Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

اَ    fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas 

يَ    kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

َ  و  ḍammah dan wawu Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qīla =قيِْلََ   qāla =قاَلََ 

 yaqūlu =يَقوُْلَُ   ramā =رَمَى 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

A. Tamarbūṭah hidup  

Ta marbūṭah hidup atau mendapatkan ḥarakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah 

transliterasinya adalah /t/. 

B. Ta marbūṭah mati  

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h), namun apabila pembacaannya 

disambung maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan /t/. 

 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfah atau rauḍatul aṭfal =روضةَالأطفالَ



 

 

x 

 

 al-madinah al-munawwarah atau al-madinatul munawwarah =المدينةَالمنورة

 Ṭalḥah =طلحة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala =نزّل   rabbanā =ربنّا

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  

 namun  dalam  transliterasinya  kata  sandang  itu  dibedakan  antara kata  ,ال

sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyyah  dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah.  

1. Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiyyah,  kata  sandang  yang 

diikuti oleh huruf  syamsiyyah  ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu  

huruf  /l/  diganti  dengan  huruf  yang  sama  dengan  huruf  yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyyah,  ditransliterasikan sesuai  

dengan  aturan  yang  digariskan  di  depan  dan  sesuai  dengan bunyinya. 

Baik  diikuti  huruf   syamsiyyah  maupun  huruf  qamariyyah,  kata sandang  

ditulis  terpisah  dari  kata  yang  mengikuti  dan  bisa  atau  tidak dihubungkan 

dengan tanda sambung atau hubung. Penulis lebih memilih menghubungkannya 

dengan tanda sambung. 

Contoh: 

  al-qalamu =القلم   ar-rajulu =الرجل



 

 

xi 

 

 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan  di  depan  bahwa  hamzah  ditransliterasikan  dengan apostrof. 

Namun bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan. 

Contoh: 

  Abū Bakr =أبوَبكرَ

8. Ya’ Nisbah 

Ya’  nisbah  untuk  kata  benda  muzakkar  (masculine),  tanda  majrur untuk 

al-asmā’ al-khamsah dan yang semacamnya ditulis /ī/. 

Contoh: 

 al-Bukhārī =البخاريَّ

 Abī =أبي

 Abūhu =أبوه

 

9. Penulisan Kata 

Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi’il,  isim  maupun  huruf,  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf  Arab yang 

sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  dalam  transliterasi  ini  tidak 

dipisah. 
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MOTTO 

 

 

 

“ Hidup harus dijalani dengan rasa Syukur dan dipadukan dengan Ilmu 

Pengetahuankarena Ilmu bukan hanya untuk masa muda tapi untuk seumur hidup 

karena dengan Pengetahuan bisa merubah seseorang” 

 

---Penulis----- 

 

“Pendidikan adalah Senjata paling Ampuh untuk Mengubah Dunia” 

 

--Nelson Mandela-- 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia berdampak pada segala aspek 

kehidupan, tidak terkecuali pada sektor ekonomi. Perbankan Syariah merupakan 

salah satu sektor yang terdampak akibat pandemi. Hal tersebut dapat dirasakan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung yang dirasakan 

meliputi tiga aspek yaitu resiko kredit, resiko pasar dan resiko likuiditas. Dari 

aspek resiko kredit yaitu adanya kredit macet. Resiko pasar mengakibatkan nilai 

surat berharga yang diterbitkan oleh bank nilainya menjadi turun di pasar. Resiko 

likuiditas yaitu adanya nasabah yang tidak membayar kewajibannya sehingga 

mempengaruhi modal bank. 

Dampak tidak langsung yang dialami oleh perbankan yaitu dalam hal 

penyaluran kredit/pembiayaan kepada konsumen dimana sumber pendapatan dari 

konsumen tersebut adalah dari hasil usaha yang terimbas akibat adanya pandemi 

covid-19. Hal tersebut sangat berpengaruh pada aktivitas angsuran nasabah kepada 

pihak bank. Jika hal tersebut dibiarkan maka akan menimbulkan resiko kemacetan. 

Kondisi ekonomi yang menurun membutuhkan perbankan untuk memulihkan 

ekonomi nasional. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengatur tentang relaksasi 

kredit untuk membantu dunia usaha khususnya UMKM. Salah satu penerapan 

relaksasi kredit adalah dengan memberikan restrukturisasi pinjaman nasabah.  

Restrukturisasi dapat dilakukan dengan pengecilan suku bunga/margin, 

memperpanjang jangka waktu pinjaman, pembebasan denda dan tunggakan bunga 

atau pokok. Kegiatan restrukturisasi yang dilakukan oleh bank dapat menjaga nilai 

NPF tetap terjaga, namun hal itu untuk sementara waktu saja sehingga sifatnya 

hanya menunda masalah.  

Perbankan sendiri juga memiliki masalah internal dalam likuiditasnya, 

bagaimana tidak, akibat memberikan restrukturisasi kepada nasabah pihak bank 
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akan kehilangan pendapatan dari bunga/margin padahal dalam menyalurkan dana 

kepada nasabah, ada kemungkinan bank meminjam dana dari pihak ketiga. Bank 

harus melakukan pengembalian dana terhadap pihak ketiga tersebut. Hal tersebut 

akan mempengaruhi modal bank.  

Melihat hal tersebut Bank Indonesia berkoordinasi dengan OJK dan 

Pemerintah untuk memberikan suntikan likuiditas kepada sektor perbankan. 

Likuiditas yang diberikan melalui pembelian SBN (Surat Berharga Negara)1, 

mekanisme term-repurchase agreement (repo), penurunan GWM (Giro Wajib 

Minimum), FX Swap (jual beli valuta asing terhadap valuta asing lainnya pada 

masa tertentu dan dengan harga yang telah disepakati pada saat transaksi) dan 

tidak mewajibkan tambahan giro bagi bank yang tidak memenuhi RIM2.  

Pada penelitian ini akan dikhususkan membahas Perbankan Syariah yang 

meliputi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Seperti kita 

ketahui, tahun 2008 lalu saat terjadi krisis, perbankan syariah tetap eksis dalam 

menyalurkan pembiayaan, sehingga perbankan syariah dinilai kokoh dalam 

menghadapi krisis 2008, hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ali Muhayatsyah3.  

Perbankan Syariah selalu menjadi obyek penelitian yang menarik karena di 

dalamnya banyak terdapat variabel-variabel yang jika dikaitkan dengan kebijakan 

yang dikeluarkan oleh regulator tentunya akan menjadi dinamis sehingga cukup 

diminati para praktisi dan akademisi. Perbankan syariah karena sangat relevan 

dengan program studi yang sedang penulis tempuh. Faktor lain yaitu penulis ingin 

                                                
1 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 9/POJK.04/2019 tentang 

Perantara Pedagang Efek Untuk Efek Bersifat Utang Dan Sukuk.  

SBN adalah Surat Berharga yang diterbitkan oleh Pemerintah RI termasuk surat utang negara 

sebagaimana dimaksud dalam UU No 24 tahun 2002 tentang SUN dan Surat Berharga Syariah Negara 

sebagaimana dimaksud dalam UU Np 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara.  
2 www. bi.go.id diakses tanggal 20 April 2021.  

RIM adalah Ratio Intermediasi Makroprudensial dimana perhitungannya kredit ditambah surat 

berharga yang berhasil dibeli dibagi dengan pendanaan (DPK) ditambah dengan surat berharga yang 

berhasil diterbitkan.    
3 Ali. Muhayatsyah. “Pengaruh Krisis Ekonomi 2008 Dan Faktor Fundamental Terhadap 

Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia”. Jurnal JESKaPe Vol 4 No 1. 2020 
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mengetahui dampak akibat adanya pandemi covid-19 terhadap kinerja perbankan 

syariah berdasarkan kepemilikan modal intinya. Perbankan syariah menggunakan 

akad bagi hasil tentunya di masa pandemi akan lebih terdampak jika dibandingkan 

perbankan konvensional yang menggunakan sistem suku bunga.  

Pada bank syariah terdapat BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3. Dimana 

semakin besar BUKU maka semakin besar asset/modal yang dimiliki oleh sebuah 

bank. Semakin besar modal maka semakin kuat suatu bank dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Untuk itu pada penelitian ini juga dibahas BUKU mana 

yang terdampak saat terjadinya pandemi covid-19 dilihat dari variabel bebas DPK, 

FDR dan NPF. 

Beberapa jurnal yang mengulas hasil penelitian yang berkaitan dengan 

pandemi covid-19 terhadap kinerja bank syariah diantaranya yang dilakukan oleh 

Evandri Notalin, dkk dengan judul “Dampak Covid-19 terhadap Tingkat Efisiensi 

Kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Menggunakan Pendekatan 

Data Envelopment Analysis (DEA)”4 penelitian ini menggunakan metode DEA 

dengan mengambil waktu antara juni 2019 sampai dengan Juni 2020 dengan 

sampel BUS sejumlah 9 bank dengan variabel yang diteliti yaitu DPK dan Biaya 

Operasional, pembiayaan, pendapatan operasional dan aktiva lancar, hasil yang 

diperoleh adalah dampak adanya covid-19 terhadap tingkat efisiensi pada BUS 

terjadi disebabkan oleh pendapatan pembiayaan terjadi penurunan dan hal itu 

menghambat penanaman modal oleh pihak ketiga, dari hasil DEA terdapat 6 BUS 

yang mencapai tingkat efisiensi 100% dan ada 2 BUS yang terdampak covid-19 

mengalami penurunan rata-rata 14,55%.  

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilhami dan Husni dengan 

judul “Analisis Dampak Covid-19 terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

                                                
4 Evandri Notalin, Nonie Afrianty, dan Asnaini. “Dampak Covid-19 terhadap Tingkat Efisiensi 

Kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Menggunakan Pendekatan Data Envelopment 

Analysis (DEA)”. IAIN Bengkulu. Jurnal Ilmiah Akuntansi Manajemen dan Ekonomi Islam. Vol 4 No 

1. 2021 
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di Indonesia” 5, penelitian ini menggunakan metode statistik uji beda, rentang 

waktu yang diambil yaitu periode September 2019 – Februari 2020 (sebelum 

diumumkan covid) dan April-September 2020 (setelah diumumkan covid). 

Variabel yang digunakan yaitu ROA, CAR, NPF dan FDR. Hasil penelitian 

menunjukkan rasio CAR, ROA, NPF dan FDR tidak signifikant menunjukkan 

adanya perbedaan kinerja keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Allselia dan Roful Wahyudi dengan judul 

“Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid 

19”6. Metode yang digunakan deskriptif dengan 14 sampel BUS. Variabel yang 

digunakan kinerja berbasis debt financing dan kinerja berbasis equity financing. 

Periode waktu Januari – Juli 2020. Hasil penelitian kinerja yang berbasis debt 

financing mengalami fluktuasi, kinerja yang berbasis equity financing mengalami 

pertumbuhan.  

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada penelitian ini akan ditampilkan Kinerja Perbankan Syariah sebagai variabel 

terikatnya dan DPK, FDR, NPF sebagai variabel bebasnya. Variabel bebasnya 

akan dilihat per BUKU baik BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Penelitian ini akan 

membandingkan kinerja perbankan syariah periode waktu 2019 (sebelum covid-

19) dan 2020 (saat covid-19). Sehingga nantinya akan diperoleh gambaran bank 

dari kategori BUKU mana yang  terdampak akibat adanya pandemi covid 19. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor 

yang terkait Kinerja Perbankan Syariah (Y) berdasarkan Kegiatan Usaha Bank 

                                                
5 Ilhami dan Husni Thamrin. “Analisis Dampak Covid-19 terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia”. UIN Suska Riau. Jurnal Tabarru’Islamic Banking and Finance. Vol 4 

No 1. 2021 
6 Allselia Riski Azhari dan Roful Wahyudi dengan judul “Analisis Kinerja Perbankan 

Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid 19”. Universitas Ahmad Dahlan. Jurnal Ekonomi 

Syariah Indonesia. Vol  X No 2. 2020 
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yang erat kaitannya dengan  modal inti Bank (BUKU). BUKU berdasarkan data  

Statistik Perbankan Indonensia (SPI) yang diterbitkan bulanan oleh OJK, untuk 

Perbankan Syariah terdapat 3 BUKU yaitu BUKU 1, BUKU 2 dan  BUKU 3. 

Faktor-faktor atau variabel bebas/independent yang ingin diteliti pada tiap BUKU 

adalah :   

X1 : Dana Pihak Ketiga (DPK)  

X2 : Financing to Deposit Ratio (FDR) 

X3 : Non Performing Financing (NPF) 

Untuk rentang waktu yang diambil adalah sebagai berikut : 

1. Masa Sebelum covid mengambil sampel data SPI (Statistik Perbankan 

Indonesia) yang diterbitkan oleh OJK dari bulan Januari-Desember 2019 

2. Masa covid atau saat covid mengambil waktu sampel data SPI (Statistik 

Perbankan Indonesia) yang diterbitkan oleh OJK dari bulan Januari-Desember 

2020 

Sehingga rumusan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah sebelum dan saat terjadi 

Covid-19 dengan variabel indikator DPK, FDR dan NPF untuk masing-masing 

kelompok BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3. 

2. Kelompok BUKU manakah yang paling terdampak saat terjadi pandemi Covid-

19.  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan menjadi relevan, efektif serta terarah, maka 

ruang lingkup dalam penelitian ini akan dibatasi dengan menganalisa Kegiatan 

Usaha Bank yang erat kaitannya dengan modal inti bank (BUKU). Dalam setiap 

laporan BUKU bank banyak sekali variabel yang ditampilkan namun pada 

penelitian ini akan dibatasi pada 3 variabel bebas yang dipilih yaitu Dana Pihak 

Ketiga (DPK), FDR serta NPF. Adapun alasan pemilihan 3 variabel tersebut 

adalah :  
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1. Dana pihak ketiga (DPK) merupakan hal dasar atau “ruh” dari suatu kegiatan 

operasional bank dalam menghimpun dana yang erat kaitannya dengan 

kepercayaan dari masyarakat. Variabel DPK dapat mewakili kinerja bank 

dilihat dari segi Capital/Modal. DPK merupakan unsur pembentuk pendapatan 

bank karena dana yang dihimpun dari DPK akan disalurkan kembali dalam 

bentuk pembiayaan. Selanjutnya dari pembiayaan tersebut bank akan 

memperoleh bagi hasil/margin. Margin inilah yang dapat medatangkan 

profitabilitas bagi suatu bank7. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspawati, Wayan Cipta dan Yulianthini yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang positif dan significant antara DPK dengan 

penyaluran kredit8.  

2. FDR merupakan representasi dari penyaluran kredit/pembiayaan. Dana dari 

simpanan tersebut oleh pihak bank akan dikelola dalam bentuk penyaluran 

kredit selanjutnya perbandingan antara kredit yang disalurkan dibandingkan 

jumlah simpanan akan membentuk FDR. FDR ini akan mewakili kinerja dari 

segi Liquidity. FDR akan memberikan pengaruh yang positif dan significant 

terhadap pembiayaan, hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Adzimatinur, 

Hartoyo dan Wiliasih9.  

3. NPF atau rasio kemacetan adalah hal yang juga menjadi concern dari suatu 

lembaga keuangan baik bank maupun non bank. NPF yang tinggi akan 

membuat pihak bank lebih hati-hati dalam melakukan analisa kredit. NPF 

tentunya membebani operasional bank karena akan mengurangi pendapatan. 

Variabel NPF akan mewakili kinerja bank dari segi kualitas asset. Penelitian 

                                                
7 Maltuf Fitri. “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah Dan 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya”. UIN Walisongo. Jurnal Conomica Vol VII Edisi 1. 2016 
8 Luh Puspawati, Wayan Cipta, dan Ni Nyoman Yulianthini. “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan 

Jumlah Penyaluran Kredit Terhadap Laba”. E-journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha. Vol 4. 

2016.  
9 Fauziyah Adzimatur, Sri Hartoyo dan Ranti Wiliasih. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Besaran Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia”. Institut Pertanian Bogor. Jurnal Al-Muzara’ah. 

ISSN p:2337-6333, e-2355-4363.  
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yang dilakukan oleh Aristantia menyimpulkan bahwa NPF secara simultan 

mempengaruhi pembiayaan namun secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan10.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan Kinerja Perbankan Syariah  sebelum dan saat 

terjadi covid-19 dengan indikator Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) pada masing-

masing BUKU.  

2. Untuk mengetahui BUKU mana yang paling terdampak pada saat terjadi 

pandemi Covid-19   

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang bisa diambil adalah :  

1. Menambah wawasan keilmuwan khususnya di bidang perbankan syariah 

dengan memberikan sajian data mengenai kinerja bank di masa covid-19 yang 

melanda Indonesia.  

2. Memberikan informasi kelompok Bank dari BUKU berapa yang paling 

terdampak dengan adanya covid-19.  

 

 

 

 

                                                
10 Aristantia Radis Agista. “Analisis Pengaruh DPK, Car, NPF Dan Roa Terhadap Pembiayaan Di 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2007 – 2013”. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Karya Ilmiah. 2015 
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BAB II. LANDASAN TEORI 

 

a. Perbankan Syariah 

Menurut UU No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menyatakan bahwa bank syariah adalah bank yang dalam menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS). Pada pembahasan kali ini akan dikhususkan pada Bank 

Umum Syariah, secara kelembagaan bank umum syariah ada yang berbentuk 

bank syariah penuh dan ada pula yang berbentuk Unit Usaha Syariah (UUS) 

yang merupakan bagian dari perbankan konvensional. Perbedaan operasi 

antara BUS dan UUS hampir tidak ada, melainkan dalam hal kebebasan 

kebijakan manajemen. BUS merupakan badan usaha yang memiliki 

independensi kebijakan sehingga memiliki otonomi dalam memilih strategi 

bisnis dan pengembangannya sementara UUS adalah bagian dari bank 

konvensional selaku induknya sehingga kurang memiliki kebebasan dalam 

menentukan kebijakan11.  

Perkembangan Perbankan Syariah menunjukkan hal yang positif, 

pada Juli 2015 industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum 

Syariah, 22 Unit Usaha Syariah (UUS) dengan pangsa pasar 4,61%12. 

Perbankan syariah terus menunjukkan pertumbuhan yang positif, hal ini 

terlihat dari data OJK per September 2020, market share yang dikuasai 

Perbankan Syariah naik ke angka 6,24% dari total market yang ada sisanya 

tentu saja masih didominasi oleh Perbankan Konvensional. Dari 6,24% 

tersebut jika di breakdown maka 65,15% dikuasai oleh Bank Umum Syariah 

(BUS), 32,42% dikuasai oleh Unit Usaha Syariah (UUS) dan sisanya  

                                                
11 Ascarya. Akad Dan Produk Bank Syariah. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2008 
12 OJK. Sejarah Perbankan Syariah. diakses pada www.ojk.co.id pada tanggal 20 April 2021 

http://www.ojk.co.id/
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dikuasai oleh Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Dari data OJK per 

September 2020 tentang Perbankan Syariah diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 1.  

Perkembangan Industri Perbankan Syariah 

Industri 

Perbankan 

Jumlah 

Institusi 

Jumlah 

Kantor 

Asset 

(dalam triliun 

rupiah) 

PYD 

(dalam triliun 

rupiah) 

DPK 

(dalam triliun 

rupiah) 

Bank Umum 

Syariah (BUS) 
14 1.943 375,16 240,50 321,10 

Unit Usaha 

Syariah (UUS) 
20 390 186,69 133,54 139,29 

BPRS 162 626 14,01 10,60 9,12 

Total 196 2.959 575,85 384,85 460,51 
      Sumber : OJK 

     *PYD = Pembiayaan yang disalurkan 

  

Berikut adalah data indikator perbankan syariah dari segi Asset, PYD 

(Pembiayaan Yang Disalurkan) dan DPK (Dana Pihak Ketiga) dalam 5 

tahun terakhir : 

Tabel 2.  

Indikator Perbankan Syariah (milyar) 

Indicator Des 2016 Des 2017 Des 2018 Des 2019 Sept 2020 

Asset 365,7 435 489,7 538,3 575,8 

PYD 254,7 293,5 329,3 365,1 384,7 

DPK 285,2 341,9 380 425,3 460,5 

Dari data di atas dapat disimpulkan baik kepemilikan asset, PYD dan DPK 

dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan.  

 

                   Asset  Kredit/Pembiayaan     DPK 

        Gambar 1. Perkembangan Perbankan Syariah 
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Perbankan Syariah dalam memberikan layanan produk dan jasa-jasa 

lainnya dalam lalu lintas pembayaran yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam13. System keuangan dan perbankan Islam hadir 

untuk memberikan berbagai macam jasa keuangan yang dapat diterima 

secara religious kepada komunitas muslim14. Lembaga Keuangan Syariah 

termasuk di dalamnya adalah perbankan syariah merupakan lembaga yang 

memiliki misi dan tujuan profit oriented dan social oriented 15 artinya dalam 

menjalankan kegiatan usahanya perbankan syariah mengacu pada prinsip-

prinsip syariah yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Fatwa tersebut meliputi prinsip keadilan dan keseimbangan, kemaslahatan, 

universalisme serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek 

yang haram. Bank syariah juga menjalankan fungsi sosial seperti menjadi 

baitul mal yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, 

hibah dan dana sosial lainnya serta menyalurkan kepada pengelola wakaf 

(nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).  

Kepatuhan pada prinsip syariah merupakan aturan dasar karena hal 

inilah yang menopang eksistensi bank syariah. Oleh karenanya, peran 

Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI menjadi sangat penting. Dalam UU no 

21 tahun 2008 disebutkan perbankan syariah memberikan kewenangan pada 

MUI untuk memberikan fatwa kesesuaian syariah suatu produk bank. Tidak 

hanya itu setelah dikeluarkan fatwa oleh MUI maka selanjutnya adalah ijin 

dari POJK, sehingga seluruh produk bank syariah yang ditawarkan kepada 

masyarakat harus mendapat fatwa dari DSN MUI dan memperoleh ijin dari 

OJK. Dalam menjalankan operasionalnya bank syariah harus memiliki DSP 

(Dewan Pengawas Syariah). DPS ini memiliki 2 fungsi yaitu fungsi 

                                                
13 Sumar’in. Konsep Kelembagaan Bank Syariah. Graha Ilmu : Yogyakarta : 2012 hal.40 
14 Mervyn Lewis dan Latifa Algaound. Perbankan Syariah-terjemahan. PT Serambi Ilmu 

Semesta : Jakarta. 2004 – hal 134  
15 Ascarya dan Yumanita. “The Lack of Profit and Lost Sharing Financing in Indonesian 

Islamic banks : Problems and Alternative Solution, paper INCEIF Islamic Banking and Finance 

Education Colloqullium, KL Convetion Center, Kuala Lumpur, Malaysia, April 3-5, 2006 
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pengawasan syariah dan fungsi penasehat. Menurut perspektif Islam, tujuan 

utama perbankan dan keuangan Islam adalah16 : 

1. Penghapusan bunga dari semua transaksi keuangan dan pembaharuan 

semua aktivitas bank agar sesuai dengan prinsip Islam 

2. Pencapaian distribusi pendapatan dan kekayaan yang wajar 

3. Pembangunan ekonomi 

Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah memiliki peranan penting dalam 

pergerakan pertumbuhan ekonomi. Dalam paradigma akuntansi Islam, bank 

syariah memiliki fungsi17 : 

1. Manajemen Investasi 

Bank syariah dapat menjalankan fungsi ini dengan akad 

mudharabah. Dimana bank sebagai mudharib (pihak yang melaksanakan 

investasi dana dari pihak lain) akan mendapatkan prosentase keuntungan 

jika usahanya mengalami keuntungan dan jika terjadi kerugian akan 

ditanggung oleh pihak sohibul maal (Penyedia dana) sementara bank 

tidak ikut menanggung.  

2. Investasi 

Bank syariah menginvestasikan dana yang ditempatkan dalam 

dunia usaha dengan menggunakan instrument investasi yang konsisten 

dengan syariah. Misalnya dengan akad bai’al murabahah, ijarah, 

mudharabah, musyarakah, bai’as salam, bai’ al ishtisna, dan lain 

sebagainya.  

3. Jasa Layanan Keuangan 

Bank syariah dapat menawarkan jasa layanan keuangan 

berdasarkan upah (fee based income) dalam akad perwalian atau sewa. 

Missal : transfer, L/C, dan lainnya 

                                                
16 Mervyn Lewis dan Latifa Algaound. Perbankan Syariah-terjemahan. PT Serambi Ilmu 

Semesta : Jakarta. 2004 – hal 135 
17 Sumar’in. Konsep Kelembagaan Bank Syariah. Graha Ilmu : Yogyakarta : 2012 hal. 53-54 
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4. Jasa Sosial 

Bank syariah memiliki konsep dalam menjalankan kegiatan 

usahanya yaitu layanan jasa sosial. Jasa sosial ini dapat berupa qordh 

(pinjaman kebajikan), zakat, atau pemberian dana sosial lainnya.  

Bank Syariah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :  

a. Bank Umum Syariah (BUS) 

Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam kegiatan usahanya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan yang 

dilakukan oleh BUS yaitu18 : 

- Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa tabungan, giro, 

deposito dan lainnya berdasarkan akad wadiah atau mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan 

- Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, 

akad musyarakhah atau akad lain yang sesuai prinsip syariah 

- Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad 

salam, akad itishna atau akad lain yang sesuai prinsip syariah 

- Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qordh atau akad lain 

yang sesuai dengan prinsip syariah 

- Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak dengan akad ijarah atua sewa beli dalam bentuk ijarah 

muntahiya bittamlik atau akad lain yang sesuai prinsip syariah 

- Melakukakan pengambil-alihan hutang berdasarkan akad hawalah 

atau akad lain yang sesuai prinsip syariah 

- Melakukan usaha kartu debit/kartu pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah 

                                                
18 Otoritas Jasa keuangan. Perbankan Syariah dan Kelembagaannya. Diakses melalui 

www.ojk.go.id  pada tanggal 10 April 2021 

http://www.ojk.go.id/
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- Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga 

pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasrakan 

prinsip syariah seperti akad ijarah, musyarakhah, mudharabah, 

murabahah, kafalah atau hawalah 

- Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syarah yang diterbitkan 

pemerintah atau BI 

- Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan pihak ketiga berdasarkan prinsip 

syariah 

- Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

prinsip syariah 

- Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan prinsip syariah 

- Memindahkan uang, baik kepentingan sendiri maupun nasabah 

sesuai prinsip syariah 

- Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah 

- Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 

prinsip syariah 

- Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan 

dan bidang sosial asalkan tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

dan aturan perundangan.  

Data per Januari 2020, jumlah Bank Umum Syariah ada 14 bank.  
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Tabel 3.  

Daftar Nama Bank Umum Syariah (BUS) 

No Bank Umum Syariah No Bank Umum Syariah 

1 PT Bank Muamalat Indonesia 8 Bank Panin Dubai Syariah 

2 PT Bank Aceh Syariah 9 PT Bank Syariah Bukopin 

3 PT Bank Victoria Syariah 10 PT BCA Syariah 

4 Bank BRI Syariah 11 PT Maybank Syariah Indonesia 

5 BPD Jabar Banten Syariah 12 Bank Syariah Mandiri 

6 Bank BNI Syariah 13 PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 

7 Bank Mega Syariah 14  PT BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah 

 

b. Unit Usaha Syariah (UUS) 

UUS adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Konvensional yang 

berfungsi sebagai kantor induk dari sutau unit yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah. kegiatan UUS meliputi : 

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa tabungan, giro dan 

deposito atau bentuk lainnya berdasarkan akad yang sesuai dengan 

prinsip syariah 

2. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad 

musyarakhah atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah 

3. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad 

istishna atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah 

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qordh atau akad lain yang 

sesuai dengan prinsip syariah 

5. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijaroh /sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang sesuai dengan 

prinsip syariah 

6. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad 

lain yang sesuai dengan prinsip syariah 
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7. Melakukan usaha kartu debit/kartu pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah 

8. Membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas 

dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip syariah seperti akad ijarah, 

musyarakah,  mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah 

9. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 

Pemerintah atau BI 

10. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga berdasarkan prinsip syariah 

11. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan prinsip syariah 

12. Memindahkan uang, baik kepentingan sendiri maupun nasabah 

berdasarkan prinsip syariah 

13. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi sesuai prinsip 

syariah 

14. Melakukan kegiatan lain yang lazim di bidang perbankan dan di bidang 

sosial asalkan sesuai dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku.  

Data per Januari 2020, jumlah Unit Usaha Syariah ada 20, berikut adalah 

daftar nama UUS.  

Tabel 4.  

Daftar Nama Unit Usaha Syariah (UUS) 

No Unit Usaha Syariah No Unit Usaha Syariah 

1 PT Bank Danamon Indonesia 

Tbk 

11 PT BPD Sumatera Utara 

2 PT Bank Permata Tbk 12 PT BPD Sumatera Barat 

3 PT Bank Maybank Indonesia, 

Tbk 

13 PT Bank Pembangunan Daerah 

Riau dan Kepulauan Riau 

4 PT Bank CIMB  Niaga Tbk 14 PT BPD Sumatera Selatan Dan 

Bangka Belitung 

5 PT Bank OCBC Nisp, Tbk 15 PT BPD Kalimantan Selatan 

6 PT BPD DKI 16 PT BPD Kalimantan Barat 
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7 BPD Yogyakarta 17 BPD Kalimantan Timur 

8 PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Tengah 

18 PT BPD Sulawesi Selatan Dan 

Sulawesi Barat 

9 PT BPD Jawa Timur, Tbk 19 PT Bank Sinar Mas 

10 PT Bank BPD Jambi 20 PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 

 

BUS sudah berdiri sendiri sedangkan UUS masih menginduk pada kantor 

cabang konvensionalnya sehingga hanya merupakan bagian atau divisi.   

 

b. Dampak Pandemi Covid-19 Pada Perbankan Syariah 

Dampak covid-19 tidak hanya dirasakan oleh Indonesia namun juga 

negara di seluruh dunia. Perbankan syariah merupakan salah satu industri yang 

terdampak akibat adanya pandemi covid-19. Kondisi ini mengakibatkan 

penurunan daya saing perbankan syariah karena kehilangan pendapatan 

pembiayaan bagi hasil karena nasabah memasuki periode gagal bayar sehingga 

pendapatan turun, bagi hasil simpanan turun, hal itu menyebabkan masyarakat 

memindahkan dananya ke bank konvensional karena lebih menarik19. Tantangan 

saat pandemi di bank syariah yaitu likuiditas dan non performing financing 

(NPF). Melihat kondisi ini, Pemerintah melalui OJK mengambil tindakan cepat 

dengan mengeluarkan POJK No 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus 

Perekonomian Nasional sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran 

Coronavirus Disease 2019. Bank dapat melakukan restrukturisasi sehingga NPF 

dapat ditekan. Restruktur merupakan solusi sementara bagi kedua belah pihak, 

baik dari sisi Bank maupun dari sisi Nasabah.  

Pandemi covid-19 berdampak bagi sektor perbankan khususnya dalam 

hal penyaluran kredit. Tertahannya penyaluran kredit dikarenakan ketidakpastian 

dan anjlognya aktivitas ekonomi yang berdampak pada perputaran uang. Bank 

lebih selektif dalam mengeluarkan uang, hal ini dilakukan karena untuk 

                                                
19 Lida Puspaningtyas. Sejauh Mana Dampak Covid-19 Terhadap Bank Syariah?. dikutip dari 

www. Republika.com diakses tanggal 28 April 2021 
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memitigasi resiko kredit20. Menurut data OJK per Maret 2020, kredit kol 2 

(menunggak 1-2 bulan) naik di angka 27,3% secara year on year (yoy). Kol 3 

sampai kol 5 naik di angka 19,10%. Dari segi CAR di angka 21,77%, nilai 

tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan November 2019.  

Penurunan terbesar pada DPK (Dana Pihak Ketiga) terjadi di BUKU 1 

atau golongan bank yang memiiki modal inti Rp. 1 triliun. Bank dihadapkan pada 

kondisi yang tidak diuntungkan, bagaimana tidak dengan adanya restruktur maka 

nasabah boleh menunda pembayaran pokok, namun pihak Bank tidak bisa 

menunda pembayaran deposito yang sudah jatuh tempo pada pihak nasabah. atas 

dasar itulah bank juga terus “bekerja” untuk mencari dana untuk mencukupi 

kewajibannya tersebut, salah satunya dengan mencari pinjaman bank di luar 

negeri21.   

 

c. Kinerja Perbankan Syariah   

 Kinerja Perbankan adalah hasil yang dicapai oleh suatu Bank dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki secara efisien sesuai dengan target yang 

telah ditentukan oleh management. Kinerja bank merupakan gambaran prestasi 

atau pencapaian dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek 

keuangan, aspek pemasaran/penjualan, aspek penghimpunan dana maupun aspek 

penyaluran dana, dan aspek teknologi. Muara dari Kinerja Bank adalah 

profitabilitas atau keuntungan. Kinerja Perbankan Syariah meliputi kegiatan 

pembiayaan syariah yang dilakukan guna memenuhi sektor usaha dalam rangka 

meningkatkan laba atau mendatangkan profitability22.  

Bank yang mampu menjaga profitabilitasnya tetap tinggi dan mampu 

membagikan deviden dengan baik serta prospek usaha yang berkembang ke 

                                                
20 Vincent Fabian Thomas. Efek Corona Pada Perbankan: Kredit Dikurangi, Cabang Tutup 

Temporer. 2020. Diakses melalui www. Tirto.id tanggal 20 April 2021 
21 Sunarso yang dikutip oleh Vincent Fabian Thomas. Efek Corona Pada Perbankan: Kredit 

Dikurangi, Cabang Tutup Temporer. 2020. Diakses melalui www. Tirto.id tanggal 20 April 2021 
22 Muhammad. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 2005. 
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depannya serta dapat memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan 

baik, maka ada kemungkinan saham dari bank tersebut di pasar sekunder dan 

jumlah pihak ketiga akan mengalami peningkatan23.  

Kinerja disini lebih membahas mengenai kinerja dalam aspek penyaluran 

kredit/pembiayaan. Pembiayaan adalah kegiatan penyaluran dana untuk 

membiayai aktivitas ekonomi yang dapat menghasilkan nilai tambah baik jasa, 

perdagangan maupun industry/pengolahan bahan baku  menjadi bahan jadi atau 

setengah jadi. Pelaku usaha memanfaatkan keberadaan perbankan syariah untuk 

memenuhi kebutuhan modal. Pembiayaan di Perbankan Syariah dianggap cocok 

karena menggunakan pembiayaan dengan sistem bagi hasil (profit and loss 

sharing) sehingga dapat meningkatkan sektor riil karena fokus kepada kegiatan 

produktif/ modal kerja. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil dianggap tepat 

diterapkan di tengah kondisi ketidakadilan yang dialami oleh masyarakat.  

Pembiayaan merupakan fungsi pokok bank syariah dalam 

menyalurkan dana yang berhasil dihimpun dari pihak yang kelebihan kepada 

pihak yang membutuhkan dana (financial intermediary). Selain fungsi tersebut, 

Bank juga memiliki fungsi strategis untuk memajukan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Oleh Karena itu kesehatan bank harus tetap terjaga. Tujuan utama 

dari bisnis perbankan adalah mendapatkan keuntungan yang optimal. Selain 

fungsi tersebut bank juga memiliki fungsi sebagai agent of trust, agent of 

development dan agent of service.24  

Pertumbuhan pembiayaan yang tinggi berpotensi terhadap tingginya 

rasio pembiayaan bermasalah pada suatu bank25. Semakin banyak suatu Bank 

dalam menyalurkan kreditnya maka akan menaikkan Loan Achievment sehingga 

                                                
23 Muhammad Ghafur W. Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini. Yogyakarta : Biruni 

Press. 2007 hal 29 
24 Ibid,. hal 9 
25Muhammad Iqbal.”Perbandingan Pengelolaan Resiko Kredit Perbankan Syariah Dan 

Perbankan Konvensional”. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 21(3) : 481-497. 2017. 

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jkdp  

http://jurnal.unmer.ac.id/index
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akan berdampak pada berbagai hal seperti semakin tinggi loan achivment dan 

nilai NPF akan semakin kecil, menambah keuntungan dari sisi margin.  

Indikator Kinerja Perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

faktor external dan faktor internal. Faktor internal lebih banyak dikendalikan oleh 

Manajemen internal bank itu sendiri. Indikator internal dari suatu bank dapat 

dilihat dari berbagai aspek, seperti :  

a) Capital seperti : total capital, Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), 

Resiko Kredit, Operasional 

b) Kualitas Asset : total asset, NPL/NPF, Rasio CKPN 

c) Earning dan Efficiency : Total profit, ROE, NIM, BOPO, Funding Cost, Fee 

Based Income, Biaya Operasional Non Bunga to Total Asset, Biaya 

Operasional Non Bunga to Pendapatan Bunga  

d) Liquidity : Customer Deposit, LDR/FDR, Ratio Asset Liquidity to Total 

Asset, Ratio Asset Liquidity to Customer Deposit, Low Cost Deposit. 

Faktor eksternal berasal dari luar perbankan dan di luar kendali dari pihak 

Manajemen Bank itu sendiri. Namun pihak Manajemen Bank tetap harus 

melakukan tindakan preventif untuk meminimalkan potensi kerugian yang 

diakibatkan oleh faktor-faktor eksternal tadi. Berikut adalah faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi Kinerja Perbankan26 :  

a) Tingkat Inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga yang terus menerus yang terjadi 

pada suatu waktu tertentu.  

b) Tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI Rate) dan Nilai Tukar Uang. Suku 

bunga menjadi sangat penting karena suku bunga menjadi dasar dalam 

menetukan tingkat bagi hasil dalam Perbankan Syariah sehingga akan 

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.  

                                                
26 Nyoman Kesumayuda, Made Suyana, Purbhadarmaja. “Analisis Faktor Internal Dan 

Eksternal Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Pembangunan Daerah Di Indonesia Periode 

2010 – 2013”. Jurnal Buletin Studi Ekonomi Vol 21 No 1. 2016 
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c) Issue atau prestiwa yang terjadi di suatu negara seperti bencana atau wabah. 

Saat ini Negara di seluruh dunia sedang fokus untuk penanganan pandemi 

Covid-19 termasuk di Indonesia. Kondisi ini mempengaruhi iklim ekonomi 

termasuk perbankan di dalamnya.  
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Gambar 2. Alur Bank Syariah Sebagai Lembaga Intermedieter 
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lain27. Dana yang diperoleh dari deposan seperti dari masyarakat, dalam artian 

masyarakat sebagai individu, perusahaan, Pemerintah, rumah tangga, koperasi, 

yayasan, dan lain-lain baik dalam bentuk mata uang rupiah atau valuta asing28. 

DPK merupakan salah satu variabel yang penting karena kemampuan bank 

dalam menghimpun dana dari masyarakat mempengaruhi kredibilitas suatu 

bank di masyarakat, meningkatnya DPK yang berhasil dihimpun seharusnya 

meningkat pula pembiayaan yang diberikan suatu bank terhadap sektor riil.  

Dana Pihak Ketiga pada bank syariah terdiri dari simpanan wadiah 

dalam bentuk giro, tabungan dan simpana wadiah lainnya serta dana investasi 

tidak terikat dalam bentuk tabungan mudharabah, deposito mudharabah serta 

dana investasi tidak terikat lainnya29. Dana pihak ketiga meliputi DPK baik 

dalam mata uang rupiah atau asing pada seluruh kantor bank yang bersangkutan 

di Indonesia. DPK tersebut tidak termasuk dana yang diterima dari Bank 

Indonesia dan BPR. Dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana, bank 

syariah memiliki beberapa produk yang ditawarkan yaitu30 : 

a. Giro Syariah 

Giro merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek/bilyet atau sarana pembayaran lainnya missal 

dengan pemindahbukuan31. 

b. Tabungan Syariah 

Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat yang telah disepakati32. Tabungan tidak dapat ditarik dengan 

                                                
   27 Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso. Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, Edisi 2.  

Jakarta : Salemba Empat. 2006 hal 96 
28 Arifin. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara. 2006 
29 https://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/ diakses tanggal 24 Februari 2021 
30 Sumar’in. Konsep Kelembagaan Bank Syariah. Graha Ilmu : Yogyakarta : 2012 hal. 78-79 

 31 Umam, Khotibul. Perbankan Syariah : Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia. Jakarta : Rajawali Pers. 2016 hal 79 
32 Ibid,. hal 80 

https://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/
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bilyet/cek. Akad yang digunakan dalam giro syariah sama dengan akad yang 

digunakan tabungan syariah, yaitu :  

 Wadiah yaitu transaksi penitipan barang atau benda dari pihak pemilik 

dana kepada penyimpan dan pihak penyimpan memiliki kewajiban 

mengembalikan barang atau uang sewaktu-waktu. 

 Mudharabah yaitu transaksi antara pemilik modal (shohibul maal) 

dengan pengelola (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha dengan 

system bagi hasil antara kedua belah pihak dengan nisbah yang telah 

disepakati sebelumnya.  

c. Deposito/Investasi  

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

saat tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan pihak bank33. 

Akad yang digunakan : Mudharabah Mutlaqoh yaitu transaksi penyimpanan 

dana dari pemilik dana (shohibul maal) kepada pengelola (mudharib) untuk 

melakukan kegiatan usaha yang sesuai prinsip syariah dengan pembagian 

hasil usaha berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.  

d. Investasi Khusus  

Investasi khusus adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dan bank dan 

ditentukan bentuk dan sektor investasinya. Misalnya adalah Obligasi/sukuk 

syariah. Akad yang digunakan : mudharabah Mutlaqoh, ijarah dan lain-lain.  

 

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR merupakan rasio untuk mengukur likuiditas bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan 

jumlah pembiayaan yang telah disalurkan sebagai sumber likuiditasnya. FDR 

                                                
33 Ibid,..hal 81 
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adalah jumlah pembiayaan yang berhasil disalurkan dibagi dengan jumlah Dana 

Pihak Ketiga (DPK).  

Bank harus pandai mengolah dana dari DPK untuk selanjutnya 

disalurkan dalam bentuk pembiayaan. FDR tinggi menunjukkan semakin riskan 

kondisi likuiditas suatu bank. FDR yang tinggi menunjukkan total pembiayaan 

yang diberikan oleh bank tersebut melebihi dana yang dihimpun. Oleh 

karenanya dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit. Bisa dikatakan bank 

tidak menjalankan fungsi intermediasi dengan baik. Sebaliknya, FDR yang 

rendah menunjukkan kurang efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. 

Jika tidak dimanfaatkan dan diputar kembali maka bank berpotensi akan 

kehilangan kesempatan dalam penerimaan pendapatan dari pembiayaan.  

 

 

 

 

3. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) adalah kredit yang bermasalah yang 

dapat diklasifikasikan kurang lancar, diragukan dan macet. NPF dapat dijadikan 

indikator bagi bank atau invenstor dalam melihat kemampuan kolektibilitas 

suatu bank dalam mengumpulkan kredit yang dikeluarkan oleh suatu bank 

sampai dengan lunas.  

Menurut POJK No 40/POJK.03/2019 tentang Penilaian Kualitas Asset 

Bank Umum ada 5 kolektibilitas, yaitu : 

1. Kolektibilitas 1 adalah Kredit lancar artinya nasabah membayar angsuran 

tepat waktu/nasabah lancar.  

2. Kolektibilitas 2 adalah Kredit dalam perhatian khusus, debitur menunggak 

pembayaran angsuran dalam periode 1-90 hari 

3. Kolektibilitas 3 adalah Kredit Kurang Lancar, nasabah menunggak 

pembayaran angsuran dalam periode 91-120 hari.  

𝑭𝑫𝑹 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒃𝒆𝒓𝒊𝒌𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
 x 100% 
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4. Kolektibilitas 4 adalah Kredit Diragukan, nasabah menunggak pembayaran 

angsuran dalam periode 121-180 hari 

5. Kolektibilitas 5 adalah Kredit Macet, nasabah menunggak pembayaran 

angsuran lebih dari 180 hari.  

Rasio NPF terbagi menjadi dua yaitu NPF gross dan NPF nett. NPF 

gross adalah perbandingan jumlah kredit yang diberikan dengan tingkat 

kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet dibandingkan dengan total 

kredit yang diberikan oleh bank. NPF nett adalah perbandingan jumlah kredit 

yang macet dengan total kredit. Dalam penelitian ini menggunakan NPF gross. 

Menurut POJK No 15/POJK.03/2017 tentang Penetapan Status Dan Tindak 

Lanjut Pengawasan Bank Umum, terdapat formula perhitungan kredit 

bermasalah secara netto (NPF nett) yaitu :  

 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ − 𝐶𝐾𝑃𝑁 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

 Dimana CKPN adalah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

merupakan cadangan yang dibuat oleh Bank untuk antisipasi resiko kerugian 

yang diakibatkan penanaman dana dalam aktiva produktif. Jika terdapat 

pembiayaan nasabah mengalami penurunan, maka bank membentuk dana 

cadangan atas pembiayaan tersebut. bank wajib menghitung dan membentuk 

dana CKPN terhadap asset produktif dan asset non produktif34.  

Rasio NPF yang tinggi maka semakin tinggi resiko pembayaran yang 

ditanggung oleh bank. Dan pihak bank harus menyediakan cadangan dana yang 

lebih besar untuk menanggung resiko dan hal ini berakibat terhadap 

pengurangan modal bank itu sendiri. Adapun kriterian nilai NPF yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah sebagai berikut : 

Peringkat 1 : NPF < 2% , kriteria sangat baik 

                                                
34Mas Mir’atul Mafaza.”Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Pada Pembiayaan 

Mudharabah”. Program Magister Ekonomi Syariah. UIN Maulana Malik Ibrahim. Malang.2017 
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Peringkat 2 : 2% ≤ NPF < 5% , kriteria baik 

Peringkat 3 : 5% ≤ NPF < 8% , kriteria cukup baik 

Peringkat 4 : 8% ≤ NPF < 12% , kriteria kurang baik 

Peringkat 5 : NPF ≥ 12% , kriteria tidak baik 

Sesuai dengan PBI NO 17/11/PBI/2015 NPF yang ditetapkan adalah tidak lebih 

dari 5%. NPF jika tidak ditangani dengan tepat akan menyebabkan hilangnya 

kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang telah disalurkan, 

mengurangi laba dan mengurangi kemampuan suatu bank untuk memberikan 

kredit35. NPF yang tinggi akan membuat pihak bank akan berhati-hati dalam 

melakukan penyaluran kreditnya.  

 

 

 

 

d. Kegiatan Usaha Bank berdasarkan Modal Inti  

 BUKU adalah Bank Umum Berdasarkan Kegiatan Usaha. BUKU erat 

kaitannya dengan kepemilikan modal inti pada suatu Bank. Bank Indonesia 

mengelompokkan BUKU berdasarkan kriteria modal yang dimiliki oleh suatu 

Bank. Pada Perbankan Konvensional terdapat 4 kelompok BUKU sedangkan 

pada Perbankan Syariah hanya 3 kelompok BUKU Bank. Dalam menjalankan 

aktivitas usaha, Bank berada di bawah otoritas Bank Indonesia (BI) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK).  

Modal inti merupakan jumlah seluruh modal yang dimiliki oleh bank 

untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Modal inti terdiri dari modal yang 

disetor ditambah keuntungan yang diperoleh setelah dipotong pajak. Modal inti 

inilah yang menentukan luas dan jangkauan jaringan perbankan. Modal inti tidak 

                                                
35 Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan. Bogor : Ghalia Indonesia. 2005 

𝑵𝑷𝑭 =  
𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
 x 100% 
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hanya berpengaruh dalam kegiatan operasional namun  juga mempengaruhi 

kredibilitas dan akuntabilitas bank dalam menjamin simpanan nasabah.  

Kegiatan operasional Bank tidak sesederhana menghimpun dana dari 

masyarakat lalu menyalurkannnya dalam bentuk pinjaman, namun bank juga 

memiliki kegiatan usaha yang lebih luas seperti : jual beli valuta asing, layanan 

e-banking, baccasurrance , dan lain sebagainya. Agar semua kegiatan bank dapat 

berjalan dan terkelola dengan baik dan dapat menciptakan persaingan yang sehat 

maka BI mengeluarkan PBI No 14/26/PBI/2012 tentang Kegiatan Usaha dan 

Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank.  

Dengan adanya peraturan BI tersebut, maka bank umum baik 

konvensional maupun syariah dalam menjalankan kegiatan operasional 

disesuaikan dengan jumlah modal inti yang dimiliki. Syarat kategorisasi BUKU 

pada kelompok Bank, yaitu : 

 BUKU 1 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan modal inti kurang dari 

Rp. 1 triliun 

 BUKU 2 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan modal inti antara Rp 1 

triliun – Rp 5 triliun 

 BUKU 3 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan  modal inti antara  

Rp 5 triliun – Rp 30 triliun 

 BUKU 4 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan modal inti lebih dari Rp 

30 triluin 

Data per Januari 2020, kelompok perbankan syariah baru mencapai BUKU 3 

 Berikut adakah cakupan kegiatan kategori BUKU bank pada bank 

syariah : 

 BUKU 1 : hanya dapat melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

dana yang merupakan produk dasar dalam rupiah 
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 BUKU 2 : dapat melakukan segala aktivitas bank BUKU 1 secara lebih luas. 

Bank yang masuk kategori ini sudah dapat melakukan penyertaan 15% pada 

lembaga keuangan dalam negeri.  

 BUKU 3 : dapat melakukan segala aktivitas bank BUKU 2 secara lebih luas. 

Bank yang masuk kategori ini sudah dapat melakukan penyertaan 25% pada 

lembaga keuangan dalam dan luar negri terbatas kawasan Asia.  

 

e. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini disampaikan 

secara informatif akan disajikan dalam tabel 5.  

 
Tabel 5.  

Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Nama Peneliti  
Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

Dependent Independent 

1 a. Evandri Notalin 

b. Nonie Afrianty 

c. Asnaini 

(2021) 

Dampak 

Covid-19 

Terhadap 

Tingkat 

Efisiensi 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

Menggunakan 

Pendekatan 

Data 

Envelopment 

Analysis 

(Dea) 

Tingkat 

Efisiensi 

Kinerja 

Keuangan 

BUS (Juni 

2019 – 

Juni 2020) 

Variabel 

input : DPK, 

Biaya 

Operasional 

Variabel 

Output : 

Pembiayaan, 

Pendapatan 

Operasional, 

dan Aktiva 

Lancar 

 Pandemi 

covid 

mempengar

uhi Tingkat 

Efisiensi 

BUS  

karena 

kinerja 

keuangan 

dan 

operasiona 

menurun 

 Dari 9 

sampel, 

terdapat 2 

BUS yang 

saat 

pandemi 

covid 

tingkat 

 beda uji 

statistika 

yang 

digunakan 

 beda periode 

penelitian 

 variabel 

terikat 

berbeda, 

variabel 

bebas yang 

sama hanya 

variabel 

DPK 
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efisiensinya 

belum 

mencapai 

100% 

2  Allselia Rizki 

Azhari 

 Rofiul Wahyudi 

(2020) 

Analisis 

Kinerja 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia : 

Studi Masa 

Pandemi 

Covid-19 

Kinerja 

Perbankan 

Syariah 

(Januari – 

Juli 2020) 

 Debt 

financing 

 Equity 

financing 

kinerja 

perbankan 

syariah 

berbasis debt 

financing 

mengalami 

fluktuasi, 

sedangkan 

kinerja 

berbasis 

equity 

financing 

mengalami 

pertumbuhan 

 Variabel 

bebas yang 

digunakan 

berbeda 

 Alat 

statistika 

berbeda 

3  Ilhami 

 Husni Thamrin 

(2021) 

Analisis 

Dampak 

Covid 19 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Kinerja 

Keuangan 

Perbankan 

Syariah 

(Sept 

2019-

Februari 

2020) 

ROA 

CAR 

NPF 

FDR 

Rasio CAR, 

ROA, NPF 

dan FDR 

tidak 

signifikan 

menunjukan 

adanya 

perbedaan 

kinerja 

keuangan. 

 Periode 

penelitian 

yang berbeda 

 Uji statistik 

beda 

4  Intan Pramudita 

Trisela 

 Ulfi Pristiana 

(2020) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

Dengan Bank 

Konvensional 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2014 

– 2018 

Kinerja 

Keuangan 

Bank 

Konven 

dan Bank 

Syariah 

NPL/NPF 

LDR/FDR 

ROA 

BOPO dan 

CAR 

Kinerja 

keuangan 

bank 

konvensional 

lebih baik 

dari segi rasio 

NPL, 

ROA,BOPO 

dan CAR, 

sedangkan 

kinerja 

keuangan 

bank syariah 

lebih baik 

 Uji statistic 

metode 

analisis 

REC(Risk 

profile,Earni

ngs,Capital) 

 Waktu 

penelitian 

 Variabel 

depended 

dan 

independen 

beda 

walaupun 
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Secara garis besar penelitian ini membahas perbandingan kinerja perbankan 

syariah berdasarkan kepemilikan modal inti bank (BUKU) pada masa sebelum 

terjadinya covid 19 dan saat terjadi covid. Hal-hal spesifik yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah :  

1. Penelitian sebelumnya membahas Kinerja Keuangan, pada penelitian 

menyoroti Kinerja penyaluran pembiayaan/kredit  

2. Alat statistik yang digunakan berbeda. Penelitian ini menggunakan uji t dan 

uji anova atau uji kruscal-wallis serta terdapat uji lanjutan (post hoc).  

3. Pada penelitian ini menggunakan pengklasifikasin Bank Syariah berdasarkan 

kepemilikan modal inti Bank atau BUKU.  

4. Rentang waktu penelitian lebih lama yaitu Januari-Desember  2019 dan 

Januari-Desember 2020 

 

 

 

 

dari segi rasio 

LDR 

ada yang 

sama 

 

5 Hamdani, dkk 

(2018) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruh

i Kinerja 

Keuangan 

Bank Umum 

Syariah yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

(Periode 

2014-2016) 

Return On 

Asset 

(ROA) 

sebagai 

proksi 

Kinerja 

Keuangan 

FDR 

CAR 

BOPO 

FDR dan 

CAR tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA, 

sedangkan 

variabel 

BOPO 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA 

 Alat statistic 

: regresi 

linier 

berganda 
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f. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis terhadap dampak 

dari pandemi covid-19 terhadap kinerja perbankan syariah. Penelitian serupa 

dilakukan oleh Siti Fitriyah, dkk yang membahas kinerja keuangan sebelum dan 

selama covid-19, hasil penelitian mengungkapkan bahwa tren kinerja keuangan bank 

syariah positif. Sayangnya periode yang digunakan dalam penelitian masih relatif 

singkat yaitu periode triwulan I, Maret 2020 dibandingkan dengan triwulan IV, 

Desember 201936.   

Pada penelitian terdahulu banyak dibahas mengenai kinerja yang menyoroti 

aspek keuangan sebagai pembeda, pada penelitian ini akan mengulas kinerja bank 

syariah terutama dalam aspek penyaluran kredit berdasarkan BUKU (Kegiatan Usaha 

Bank dalam hal ini berdasarkan modal inti bank).  

Ulumuddin Nurul, dkk dalam penelitiannya yang berjudul Comparison And 

Predicting Financial Performance Of Islamic And Conventional Banks In Indonesia 

To Achieve Growth Sustainability memaparkan bahwa Perbankan Syariah pada 

Kelompok BUKU 2 sangat rentan dengan faktor ekonomi makro dibandingkan 

dengan Bank Konvensional37.  

Semakin besar modal inti yang dimiliki oleh suatu bank maka tingkat 

keamanan dan kekuatan bank dalam menghadapi resiko operasional semakin kecil. 

Sehingga kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dituangkan dalam alur sebagai 

berikut : 

 

 

                                                
  36Siti Fitriyah, dkk.“Predicting Islamic Bank Performance During The Covid-19 Pandemic 

Through CAMEL Ratio Strategy”. Indonesia Economic Review. E-ISSN : 2774-8073. Vol 1 No 1. 

2021 
37 Ulumuddin Nurul, dkk. “Comparison And Predicting Financial Performance Of Islamic 

And Conventional Banks In Indonesia To Achieve Growth Sustainability”. Al-Uqud: Journal of 

Islamic Economics. Vol 3 Issue 2. 2019. DOI : 10.26740/al-uqud.v3n2.p174-186 
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Gambar 3. Alur Uji Statistika Tujuan Satu 
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Gambar 4. Alur Uji Statistika Tujuan 

 

tidak  
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Uji Mann-
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END 
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ya 
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Sampel dari 
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Numerik 

END 

Uji Homogenity 

Uji Bonferroni 

Uji Games-

Howell 
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g. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penelitian yang diajukan 

dan jawaban tersebut masih diuji secara empiris kebenarannya. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, dapat diambil suatu hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

A. Hipotesis pada Tujuan 1 akan dibandingkan masing-masing variabel pada tiap 

BUKU dengan mencompare waktu tahun 2019 dan 2020.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Uji Hipotesis BUKU 1 

 

H1,1:   terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1 

H1,2:  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat   

pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1 

H1,3: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Uji Hipotesis BUKU 2 
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H1,4:  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi 

ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2 

H1,5: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2 

H1,6:  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemic ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Uji Hipotesis BUKU 3   

 

H1,7: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemic ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3 

H1,8: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemic ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3 

H1,9: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemic ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3 

 

B. Hipotesis Tujuan 2 yaitu menentukan kelompok BUKU mana yang terdampak 

pandemi covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF. Langkah 

yang dilakukan yaitu melakukan uji normalitas, jika data berdistribusi normal 

maka akan dilanjutkan dengan uji anova namun jika data tidak berdistribusi 

normal maka dilakukan uji kruscal-wallis. Secara terperinci, tujuan penelitian 

kedua memuat tiga buah uji hipotesis yaitu :   

DPK 
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NPF 
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(Kinerja Perbankan Syariah) 

H1 ; 7 

H1 ; 8 

H1 ; 9 
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H2;1:  Terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel DPK; atau paling sedikit terdapat 

satu perbedaan dampak akibat pandemic Covid-19 antara BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel DPK 

H2;2:  Terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel FDR; atau paling sedikit terdapat 

satu perbedaan dampak akibat pandemic Covid-19 antara BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel FDR 

H2;3:  Terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel NPF; atau paling sedikit terdapat 

satu perbedaan dampak akibat pandemic Covid-19 antara BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel NPF. 

Langkah selanjutnya akan dilakukan uji post hoc, uji ini untuk mengetahui 

pasangan BUKU mana yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19. Uji pos 

hoc yang dilakukan tergantung hasil dari test of homogeneity of variances, pada uji 

parametrik annova, jika menunjukkan varian sama maka uji post hoc 

menggunakan uji Bonferroni namun jika hasil test of homogeneity of variances 

menunjukkan varian tidak sama maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Games-

Howell. Pada uji non parametric kruskal-wallis test post hoc yang dilakukan 

adalah uji Mann-Whitney. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

  

a) Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menjawab 

perumusan masalah dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan studi korelasional yakni mempelajari 

hubungan dua variabel dua atau lebih, sejauh mana hubungan variabel yang satu 

dengan variabel yang lainnya. Menurut Sugiono, penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian dengan mengunakan data berupa angka-angka dan 

analisanya menggunakan statistik38.  

b) Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Data Sekunder 

karena diperoleh tidak secara langsung melainkan melalui sumber yang diterbitkan 

oleh website resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Statistik Perbankan 

Indonesia (SPI) yang diterbitkan sebulan sekali. Jenis data yang diperoleh berupa 

data numerik jenisnya rasio. 

c) Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dari bulan Juni 2021 sampai dengan September 

2021. Penelitian ini menggunakan sampel dengan rentang waktu Januari-

Desember 2019 untuk mewakili data sebelum pandemi covid-19 dan Januari-

Desember 2020 untuk mewakili data saat terjadi pandemi covid-19.    

d) Populasi dan Sampel 

Populasi dalam suatu penelitian adalah wilayah yang ingin diteliti oleh 

penulis. Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Statistik Perbankan 

Indonesia (SPI). Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel 

                                                
38 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung : Alfabeta. 2014 
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dalam penelitian ini adalah laporan bulanan SPI untuk Perbankan Syariah BUKU 

1, BUKU 2 dan BUKU 3.  

e) Subyek dan Obyek Penelitian  

Subyek penelitian merupakan badan/instansi atau hal lainnya yang dapat 

memberikan peneliti data atau informasi. Obyek penelitian adalah variabel yang 

menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. sehingga dalam peneitian ini 

subyek penelitian adalah Laporan SPI dari OJK sedangkan obyek penelitian 

adalah variabel DPK, FDR dan NPF pada BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3 yang 

diperoleh dari laporan bulanan SPI.  

f) Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara dokumentasi 

yaitu mengumpulkan data sekunder yang bersumber dari Laporan Bulanan SPI 

dari OJK. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

g) Definisi Operasional Variabel  

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel terikat/dependent 

dan variabel bebas/independent.  

1. Variabel terikat/dependent  

Variabel terikat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Kinerja 

Perbankan Syariah, kinerja tersebut memiliki cakupan makna yang luas karena 

kinerja dapat dilihat dari berbagai aspek seperti kinerja keuangan, kinerja 

operasional, kinerja penyaluran pembiayaan dan lain sebagainya. Kinerja disini 

lebih kepada kinerja dalam penyaluran kredit/pembiayaan. Kinerja perbankan 

bermuara pada tercapainya profitabilitas perusahaan.  

Penyaluran kredit yang berkualitas akan mendatangkan profitability 

yang berkesinambungan bagi usaha bank. Pertumbuhan pembiayaan merupakan 
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salah satu indikator yang dapat mengendalikan resiko kredit39. Semakin besar 

jumlah kredit yang disalurkan maka pendapatan yang diterima bank juga 

semakin besar namun jumlah yang semakin besar tersebut diikuti dengan resiko 

yang tinggi pula 

Ukuran untuk menentukan kinerja perbankan adalah dengan mengukur 

besarnya profitability yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu. Tujuan dari 

didirikannya bank adalah untuk mencapai nilai (value) yang tinggi, untuk itu 

diperlukan  efektivitas dan efisiensi dalam mengelola kegiatannya. Salah satu 

ukuran untuk mengetahui seberapa jauh keefisienan dan keefektifan yang 

dicapai adalah dengan melihat profitabilitas perusahaan, semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin efektif dan efisien juga pengelolaan kegiatan 

perusahaan. 

 

2. Variabel bebas/independent 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  yaitu DPK, 

FDR dan NPF.  

a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

DPK adalah simpanan pihak ketiga bukan bank yang terdiri dari giro, 

tabungan dan simpanan berjangka. DPK merupakan salah satu unsur 

pembetuk pendapatan bagi bank. DPK selanjutnya akan disalurkan dalam 

bentuk pembiayaan kredit. Semakin tinggi nilai DPK maka dapat digunakan 

Bank Syariah untuk melakukan pembiayaan40.   

DPK merupakan salah satu variabel yang digunakan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Ali Muhayatsyah dimana DPK merupakan salah satu 

                                                
39 Muhammad Iqbal.”Perbandingan Pengelolaan Resiko Kredit Perbankan Syariah Dan 

Perbankan Konvensional”. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 21(3) : 481-497. 2017. 

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jkdp  
40 Ali Muhayastsyah. “Pengaruh Krisis Ekonomi 2008 Dan Faktor Fundamental Terhadap 

Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia”. Jurnal JESKaPe Vol 4 No 1. 2020 

http://jurnal.unmer.ac.id/index
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indikator yang berpengaruh dalam mengendalikan resiko kredit41. Linier 

yang dilakukan pada penelitian kali ini menyertakan variabel DPK karena 

kaitannya dengan penyaluran pembiayaan terhadap pihak ketiga.  

DPK ini meliputi deposito, giro dan tabungan yang berhasil 

dihimpun dari masyarakat yang mempercayakan simpanannya di bank. Baik 

bank konvensional maupun bank syariah konsep DPK sama yaitu sama-sama 

mengumpulkan dana dari masyarakat/nasabah yang membedakan hanyalah 

akadnya saja.  

 

b. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR adalah rasio untuk mengukur jumlah pembiayaan yang 

diberikan dengan jumlah dana yang dimiliki. Variabel FDR banyak 

dijadikan indikator dalam suatu penelitian khususnya untuk mengukur 

kinerja perbankan syariah, beberapa penelitian yang menggunakan FDR 

diantaranya adalah penelitian yang berjudul The Effect Of Covid-19 

Pandemic On The Performance Of Islamic Bank In Indonesia, menyatakan 

bahwa manajemen suatu Bank Syariah harus memperhatikan FDR karena 

FDR berpengaruh significant terhadap profitabilitas42.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan dan Prawidya menggunakan 

indikator FDR untuk menguji ketahanan bank syariah di masa pandemic 

covid-19, hasilnya menunjukkan FDR pada bank syariah selama rentang 

penelitian adalah stabil sehingga FDR menjadi salah satu indikator  bank 

syariah belum mengalami krisis43.  

 

 

                                                
41 Muhammad Iqbal.”Perbandingan Pengelolaan Resiko Kredit Perbankan Syariah Dan 

Perbankan Konvensional”. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 21(3) : 481-497. 2017. 

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jkdp  
42 Sutrisno, Panuntun dan Ardisti.” The Effect Of Covid-19 Pandemic On The Performance Of 

Islamic Bank In Indonesia”. Equity Journal. Vol.23 NO 2. 2020 
43  Ihsan dan Prawidya. “Dampak Covid-19 terhadap Bank Syariah”. Ekonomikawan : Jurnal 

Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan. Vol 20 No 2. 2020 

http://jurnal.unmer.ac.id/index
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c. Non Performing Financing (NPF) 

NPF merupakan kredit bermasalah, penyebabnya bisa karena 

beberapa faktor seperti analisa kredit yang kurang tepat, kondisi ekonomi 

yang mempengaruhi usaha nasabah, hingga masalah internal dari nasabah 

tersebut. NPF dapat dijadikan indikator untuk melihat kualitas pinjaman 

sebuah bank.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan dan Prawidya (seperti yang 

sudah dibahas pada variable sebelumnya) menggunakan indikator NPF 

untuk mengetahui ketahanan bank syariah selama pandemic covid-19 

hasilnya NPF untuk BUS tidak terganggu sedangkan NPF untuk UUS 

mengalami kenaikan sedikit namun masih di bawah 5%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilhami dan Thamrin44, serta 

Sutrisno, dkk45, kedua penelitian tersebut sama-sama menyoroti kinerja 

Bank Syariah di masa pandemi covid-19 dimana hasil dari penelitian 

menyatakan variabel NPF pada masa sebelum dan saat pandemic tidak 

berpengaruh significant terhadap kinerja keuangan.  

  

h) Teknik Analisis Data 

Beberapa uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1). Uji t sampel berpasangan. Data yang digunakan adalah data sebelum pandemi 

dan saat pandemi. Akan dibandingkan variabel bebas DPK, FDR dan NPF pada 

BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Pada uji t menggunakan taraf signifikansi alfa 

sebesar α = 5% = 0,05. Kriteria penolakan H0 didasarkan pada aturan: H0 

ditolak apabila sig (2-tailed) ≤ α. 

                                                

  44 Ilhami dan Husni Thamrin. “Analisis Dampak Covid 19 Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah Di Indonesia”. Jurnal Tabarru : Islamic Banking And Finance Vol 4 NO 1. 2021 
45 Sutrisno, Panuntun dan Ardisti.” The Effect Of Covid-19 Pandemic On The Performance 

Of Islamic Bank In Indonesia”. Equity Journal. Vol.23 NO 2. 2020 
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2). Uji Normalitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau tidak46. Jika menggunakan grafik maka data 

akan menyebar disekitar garis diagonalnya. Jika data menyebar jauh dari grafik 

diagonal maka data tidak terdistribusi sempurna. Pada pendekatan statistik data 

terdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05.  

3). Uji Homogenitas. Pengujian ini untuk mengetahui obyek yang diteliti memiliki 

varian yang sama. Uji homogenitas dapat menggunakan metode Levene’s test of 

homogenity of variance atau Shapiro Wilk. Jika alfa < 0,05 maka data memiliki 

variansi yang berbeda namun jika alfa > 0,05 maka data memiliki variansi yang 

sama.  

4). Analysis Of Variance (Anova). Untuk menguji hubungan antar satu variabel 

dependent dengan satu atau lebih variabel independent. Hubungan antara satu 

variabel dependent dengan satu variabel independent disebut One Way Anova. 

One Way Anova dapat diterapkan jika memenuhi ketentuan sebagai berikut : 

1. Populasi yang akan diuji berdistribusi normal 

2. Seluruh sampel adalah independent 

3. Terdapat varian dari populasi-populasi yang akan diuji 

4. Sampel yang akan diuji tidak ada hubungan antara satu dengan yang lain.  

Pengambilan keputusan dilakukan dengan uji F (Anova). 

Jika F hitung > F Tabel, maka Ho ditolak 

JIka F hitung < F Tabel, maka H diterima 

Dapat juga berdasarkan nilai probabilitas : 

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 

Jika probabilitas < 0,05 maka H diterima 

5). Uji Kruskall Wallis H. Merupakan uji statistic non parametric. Tujuan dari 

digunakannya uji ini adalah untuk menentukan adakah perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara dua atau lebih kelompok variabel independent 

                                                
46 Imam, Ghozali. Aplikasi Analisis Mutivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Edisi 7. 

Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2013 
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pada variabel dependent yang berskala data numerik dan skala ordinal. Uji ini 

setara dengan uji annova one way pada uji statistic parametric. Jika ditemukan 

data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka dapat menggunakan 

uji kruskall Wallis. Hasil akhir dari uji ini adalah P value, apabila nilai P < 0,05 

maka terdapat perbedaan yang sifnifikan terhadap variabel yang diujikan.  

6). Uji Pos Hoc. Uji ini untuk mengetahui BUKU mana yang paling terdampak 

akibat pandemic covid-19. Penulis memfokuskan dengan mengamati rentang 

waktu saat terjadi covid yaitu Januari - Desember 2020. Uji ini diterapkan bila 

pada saat uji annova one way diperoleh hasil Ho ditolak. Jika Ho diterima maka 

tidak perlu berlanjut pada uji pos hoc, karena tidak terdapat perbedaan. Ada 

beberapa teknik pos hoc diantaranya yaitu Turkey’s HSD, Bonferroni, Scheffe, 

Duncan, dan lain-lain.  

Dengan teknik Turkey HSD pada hasil SPSS cukup melihat pada kolom Mean 

Difference (I-J) dengan melihat nilai signifikansi pada masing-masing 

kelompok. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan namun jika sig < 

0,05 maka terdapat perbedaan. Pada uji non parametric maka uji pos hoc (uji 

lanjutan) menggunakan uji Mann-Whitney.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

42 

 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  
1) Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan tiga buah variabel indikator bebas/ 

independen yaitu DPK, FDR dan NPF. Subyek dari penelitian ini adalah tiga 

buah kelompok BUKU yaitu BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Tujuan penelitian 

yang pertama adalah mengetahui perbandingan kinerja perbankan syariah 

sebelum dan saat terjadi pandemi Covid-19 dengan variabel indikator DPK, FDR 

dan NPF untuk masing-masing kelompok BUKU. Tujuan penelitian kedua 

adalah mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak antara kelompok BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 sebagai akibat dari terjadinya pandemi Covid-19 

berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF. Fokus pada penelitian pertama adalah 

pada variabel indikator, sedangkan untuk penelitian kedua pada kelompok 

BUKU. Alat statistik yang digunakan adalah uji-t untuk sampel berpasangan 

pada tujuan pertama dan uji F dalam analisis variansi (anova) atau uji Kruskal-

Wallis untuk tujuan penelitian kedua. 

Variabel DPK menjadi indikator atas kemampuan bank menyerap dana 

masyarakat dan variabel FDR menjadi indikator atas kemampuan bank untuk 

menyalurkan dananya kepada masyarakat. Sedangkan variabel NPF merupakan 

indikator untuk melihat kualitas pinjaman yang diberikan sebuah bank. Penelitian 

ini  mencoba melihat kinerja perbankan syariah atas dasar ketiga varibel bebas 

tersebut.  

1. Statistika Deskriptif untuk Data DPK 

Untuk menjawab tujuan penelitian 1 diperlukan data DPK, FDR dan 

NPF antara masa sebelum pandemi dan saat pandemi untuk ketiga jenis 

BUKU. Dalam penelitian ini, masa sebelum pandemi akan diwakili oleh data 

dari bulan Januari sampai Desember 2019, sedangkan data saat pandemi 
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adalah data dari bulan Januari sampai Desember 2020. Dengan demikian, data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data DPK BUKU 1 dari Januari – Desember 2019 

2. Data DPK BUKU 1 dari Januari – Desember 2020 

3. Data DPK BUKU 2 dari Januari – Desember 2019 

4. Data DPK BUKU 2 dari Januari – Desember 2020 

5. Data DPK BUKU 3 dari Januari – Desember 2019 

6. Data DPK BUKU 3 dari Januari – Desember 2020 

7. Data FDR BUKU 1 dari Januari – Desember 2019 

8. Data FDR BUKU 1 dari Januari – Desember 2020 

9. Data FDR BUKU 2 dari Januari – Desember 2019 

10. Data FDR BUKU 2 dari Januari – Desember 2020 

11. Data FDR BUKU 3 dari Januari – Desember 2019 

12. Data FDR BUKU 3 dari Januari – Desember 2020 

13. Data NPF BUKU 1 dari Januari – Desember 2019 

14. Data NPF BUKU 1 dari Januari – Desember 2020 

15. Data NPF BUKU 2 dari Januari – Desember 2019 

16. Data NPF BUKU 2 dari Januari – Desember 2020 

17. Data NPF BUKU 3 dari Januari – Desember 2019 

18. Data NPF BUKU 3 dari Januari – Desember 2020 

Dari data-data di atas, untuk tujuan penelitian 2 hanya akan digunakan 

data-data tahun 2020 saja. Data-data untuk nomor 1 sampai 6 disediakan pada 

Tabel 6. Sedangkan data-data untuk nomor 7-12 dan 13-18 masing-masing 

disediakan pada Tabel 8 dan 10. Pada bagian selanjutnya diberikan deskripsi 

untuk data-data yang akan digunakan.  
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Tabel 6.  

Dana Pihak Ketiga (DPK) BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa Sebelum dan Saat Pandemi 
 

No Bulan 

DPK BUKU 1 

(miliar rp) 

DPK BUKU 2 

(miliar rp) 

DPK BUKU 3 

(miliar rp) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

1 Januari 11409 12661 159162 174974 86480 98851 

2 Februari 11367 12634    162008  176114      86610  102321 

3 Maret  11517 11369    164037  176078      87155  101916 

4 April 11220 11113    162361  177516      86858  100417 

5 Mei  11364 10652    159413  175305      85914  99794 

6 Juni  11541 9923 167672 172207 87355 111244 

7 Juli  11156 9834 167655 127286 86905 152527 

8 Agustus  11884 9962 164128 134279 87584 151695 

9 September  11906 10126 164942 140966 90494 161010 

10 Oktober  12369 9888 171807 143297 92290 161557 

11 November  12893 10030 168150 92846 93045 213583 

12 Desember  12405 3697 176763 99469 99810 219687 

 

 Tabel 6 menyajikan data besarnya DPK untuk masing-masing BUKU. 

Untuk memperoleh informasi lengkap dari setiap kelompok data dilakukan 

dengan mencari ukuran-ukuran yang mewakili setiap kelompok data. Ukuran-

ukuran tersebut antara lain statistik lima serangkai yang terdiri dari nilai data 

terkecil kuartil bawah, median, kuartil atas, dan nilai data terbesar. Kelima 

statistik ini diperlukan untuk memperoleh gambaran penyebaran data dari 

nilai median.  

Ukuran-ukuran lain seperti mean atau rata-rata, variansi dan standar 

deviasi diperlukan dalam kaitannya dengan pengujian hipotesis, khususnya 

untuk mean. Hasil olahan data pada Tabel 6 diberikan sebagai output SPSS 

pada Tabel 7. 
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Tabel 7. 

Output SPSS untuk Besar Dana Pihak Ketiga (DPK)  BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa 

Sebelum dan Saat Pandemi 

 

  DPK BUKU 1 

2019 

DPK BUKU 1 

2020 

DPK BUKU 2 

2019 

DPK BUKU 2 

2020 

DPK BUKU 3 

2019 

DPK BUKU 3 

2020 

N Valid 12 12 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 11752.58 10157.42 165674.83 149194.75 89208.33 139550.17 

Median 11529.00 10078.00 164535.00 157752.00 87255.00 131469.50 

Mode 11156a 3697a 159162a 92846a 85914a 98851a 

Std. Deviation 548.097 2277.391 5101.284 31010.449 4094.693 44246.677 

Variance 300410.811 5186509.902 2.602E7 9.616E8 1.677E7 1.958E9 

Skewness .966 -2.180 .829 -.760 1.845 .790 

Kurtosis -.037 6.639 .679 -.735 3.397 -.583 

Minimum 11156 3697 159162 92846 85914 98851 

Maximum 12893 12661 176763 177516 99810 219687 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

    

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh mean untuk variabel DPK pada setiap 

kelompok BUKU. Tujuan penelitian pertama adalah melihat ada tidak 

perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat pandemi 

untuk setiap variabel pada setiap kelompok BUKU. 

  Untuk kelompok BUKU 1 diperoleh mean DPK BUKU 1 tahun 2019 

(sebelum pandemi) sebesar 11.752,85. Nilai ini lebih besar jika dibandingkan 

mean DPK BUKU 1 tahun 2020 (saat pandemi) yaitu sebesar 10.157,42. 

Kedua data ini memberikan penjelasan bahwa terjadi penurunan minat 

masyarakat untuk menyimpam dananya di bank sebagai akibat pandemi 

Covid-19. Hal ini dapat dipahami sebab pandemi Covid-19 berdampak pada 
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terjadinya pemutusan hubungan kerja dan menurunnya omset pelaku usaha 

yang pada akhirnya akan menyebabkan menurunnya pendapatan.  

Berdasarkan data tersebut, wajar jika dimajukan praduga (hipotesis) 

bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi. Hipotesis yang diajukan bersesuaian dengan tujuan penelitian 

yang menyatakan terdapat atau tidak terdapat perbedaan kinerja, meskipun 

dari nilai mean terlihat bahwa rata-rata kinerja perbankan syariah sebelum 

pandemi lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kinerja perbankan syariah 

pada saat pandemi. 

 Untuk kelompok BUKU 2 diperoleh mean sebelum pandemi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 165.674,83 

> 149.194,75. Sedangkan untuk kelompok BUKU 3, mean sebelum pandemi 

lebih rendah dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 89.208,33 < 

139.550,17.  Pada BUKU 3 justru terdapat kenaikan DPK di tengah pandemi, 

hal ini menandakan Bank pada BUKU 3 mendapat kepercayaan yang tinggi 

dari masyarakat. seperti kita ketahui Bank dari BUKU 3 merupakan Bank 

yang memiliki modal inti lebih besar dibandingkan  Bank BUKU 1 dan 

BUKU 2.  

 Data pada Tabel 7 memberikan hasil bahwa mean sebelum dan pada 

saat pandemi untuk variabel DPK terdapat perbedaan pada masing-masing 

BUKU. Perbedaan mean ini menuntun peneliti untuk melihat ada tidaknya 

perbedaan kinerja perbankan yang signifikan sebagai dampak pandemi pada 

setiap BUKU berdasarkan variabel DPK. 

Tujuan penelitian 2 membandingkan antar BUKU berdasarkan 

masing-masing variabel, untuk melihat BUKU mana saja yang terdampak 

oleh pandemi. Data yang digunakan adalah data-data untuk setiap kelompok 

BUKU pada saat pandemi. Dari Tabel 7 diperoleh mean DPK untuk BUKU 1, 

2 dan 3 berturut-turut adalah 10.157,42 ; 149.194,75 dan 139.550,17. Ketiga 

angka yang menunjukkan mean tersebut jelas berbeda. Secara statistika, akan 
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dilihat apakah perbedaan tersebut menunjukkan adanya perbedaan dampak 

antar BUKU. 

 

2. Statistika Deskriptif untuk Data FDR 

Tabel 8 menyajikan data FDR untuk masing-masing BUKU. Untuk 

memperoleh informasi lengkap dari setiap kelompok data dilakukan dengan 

mencari ukuran-ukuran yang mewakili setiap kelompok data, salah satunya 

adalah mean untuk masing-masin kelompok data.Hasil olahan data pada 

Tabel 8 diberikan sebagai output SPSS pada Tabel 9. 

 

Tabel 8.  

 Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa Sebelum 

dan Saat Pandemi 

 

Berdasarkan Tabel 9 di bawah, diperoleh mean untuk variabel FDR 

pada setiap kelompok BUKU. Untuk kelompok BUKU 1 diperoleh mean 

FDR BUKU 1 tahun 2019 sebesar 89,417% yang lebih kecil dibandingkan 

mean FDR BUKU 1 tahun 2020 yaitu sebesar 108,7083%. Kedua data ini 

memberikan penjelasan bahwa pada saat pandemi Covid-19 perbankan 

No Bulan 

FDR BUKU 1 FDR BUKU 2 FDR BUKU 3 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

1 Januari 88.10 89.23 77.77 78.72 76.85 75.02 

2 Februari 88.62 88.61 77.48 78.77 76.14 72.56 

3 Maret  88.67 99.13 77.28 80.55 79.09 73.89 

4 April 91.51 101.20 78.67 79.49 79.72 74.77 

5 Mei  89.11 105.28 81.43 81.83 82.15 75.54 

6 Juni  87.78 114.09 78.36 79.86 81.33 75.52 

7 Juli  91.07 114.42 78.18 84.69 81.78 75.83 

8 Agustus  88.63 113.17 79.70 80.29 81.96 76.71 

9 September  90.03 111.12 81.19 77.33 81.12 74.68 

10 Oktober  89.52 113.72 78.42 76.26 78.99 75.51 

11 November  88.31 112.24 80.30 74.13 78.48 77.49 

12 Desember  91.95 142.29 78.41 76.13 75.28 75.35 



48 

 

 

 

syariah yang masuk Bank BUKU 1 justru lebih giat dalam menyalurkan 

dananya kepada nasabah. sementara FDR yang besar (>100%) merupakan 

indikator bank memiliki likuiditas yang rendah karena jumlah orang yang 

menabung lebih sedikit sementara jumlah dana yang disalurkan lebih besar, 

ada kemungkinan pihak bank mendapat suntikan dana (bisa dari investor atau 

dari hutang pihak ketiga).  

 

Tabel 9 

Output SPSS untuk Besar Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk BUKU 1, 2, dan 3 

pada Masa Sebelum dan Saat Pandemi 

 

  FDR BUKU 1 

2019 

FDR BUKU 1 

2020 

FDR BUKU 2 

2019 

FDR BUKU 2 

2020 

FDR BUKU 3 

2019 

FDR BUKU 3 

2020 

N Valid 12 12 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 89.4417 108.7083 78.9325 79.0042 79.4075 75.2392 

Median 88.8900 111.6800 78.4150 79.1300 79.4050 75.4300 

Mode 87.78a 88.61a 77.28a 74.13a 75.28a 72.56a 

Std. Deviation 1.39658 14.12878 1.39751 2.82542 2.36990 1.25816 

Variance 1.950 199.622 1.953 7.983 5.616 1.583 

Skewness .765 .837 .801 .232 -.492 -.390 

Kurtosis -.769 2.269 -.603 .455 -1.032 1.342 

Range 4.17 53.68 4.15 10.56 6.87 4.93 

Minimum 87.78 88.61 77.28 74.13 75.28 72.56 

Maximum 91.95 142.29 81.43 84.69 82.15 77.49 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

    

 

Berdasarkan data tersebut, wajar jika dimajukan praduga (hipotesis) 

bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi berdasarkan variabel FDR. Hipotesis yang diajukan bersesuaian 

dengan tujuan penelitian yang menyatakan terdapat atau tidak terdapat 
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perbedaan kinerja, meskipun dari nilai mean terlihat bahwa rata-rata kinerja 

perbankan syariah sebelum pandemi lebih rendah dibandingkan dengan rata-

rata kinerja perbankan syariah pada saat pandemi. Selisih mean yang cukup 

tinggi memberikan dugaan bahwa untuk BUKU 1 akan terdapat perbedaan 

kinerja yang signifikaan. 

 Untuk kelompok BUKU 2 diperoleh mean sebelum pandemi yang 

lebih rendah dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 78,9325 < 

79,0042. Sedangkan untuk kelompok BUKU 3, mean sebelum pandemi lebih 

tinggi dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 79,4075 > 

75,2392. Kelompok Bank pada BUKU 3 sangat hati-hati atau selektif dalam 

memberikan pembiayaan di masa pandemi.   

 Data pada Tabel 9 memberikan hasil bahwa mean sebelum dan pada 

saat pandemi untuk variabel FDR berturut-turut pada BUKU 1, 2 dan 3 adalah 

lebih kecil, lebih kecil dan lebih besar. Ini artinya, terdapat perbedaan antara 

mean. Perbedaan mean ini menuntun peneliti untuk melihat ada tidaknya 

perbedaan kinerja perbankan yang signifikan sebagai dampak pandemi pada 

setiap buku berdasarkan variabel FDR. Apabila ditelisik lebih lanjut, dapat 

diduga bahwa untuk BUKU 2 dan 3 tidak akan ada perbedaan signifikan 

karena selisih masing-masing mean cukup kecil. Dugaan ini berlawanan 

dengan dugaan pada BUKU 1. 

Tujuan penelitian 2 membandingkan antar BUKU pada masing-

masing variabel. Untuk melihat BUKU mana saja yang terdampak oleh 

pandemi. Data yang digunakan adalah data-data untuk setiap kelompok 

BUKU pada saat pandemi. Dari Tabel 9 diperoleh mean FDR untuk BUKU 1, 

2 dan 3 berturut-turut adalah 108,7083 ; 79,0042 dan 75,2392. Ketiga angka 

yang menunjukkan mean tersebut jelas berbeda. Secara statistika, akan dilihat 

apakah perbedaan tersebut menunjukkan adanya perbedaan dampak antar 

BUKU. 
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3. Statistika Deskriptif untuk Data NPF 

Tabel 10 menyajikan data NPF untuk masing-masing BUKU. Untuk 

memperoleh informasi lengkap dari setiap kelompok data dilakukan dengan 

mencari ukuran-ukuran yang mewakili setiap kelompok data, salah satunya 

adalah mean untuk masing-masin kelompok data. Hasil olahan data pada 

Tabel 10 diberikan sebagai output SPSS pada Tabel 11. 

 

Tabel 10. 

Non Performing Financing(NPF) untuk BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa Sebelum dan Saat 

Pandemi 
 

No Bulan 

NPF BUKU 1 NPF BUKU 2 NPF BUKU 3 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Sesudah) 

1 Januari 5.03 4.86 3.32 3.87 3.29 2.48 

2 Februari 4.98 9.85 3.40 3.74 3.27 2.49 

3 Maret  4.90 5.04 3.53 3.79 3.70 2.50 

4 April 4.88 5.16 3.79 3.75 3.00 2.52 

5 Mei  5.22 5.26 3.65 3.64 2.95 2.52 

6 Juni  4.96 5.31 3.48 3.69 2.90 2.50 

7 Juli  5.24 5.31 3.48 3.61 2.86 2.85 

8 Agustus  5.11 5.22 3.66 3.64 2.79 2.79 

9 September  4.87 5.25 3.55 3.58 2.67 2.82 

10 Oktober  4.80 5.20 3.86 3.42 2.61 2.79 

11 November  4.89 6.63 3.82 3.48 2.59 2.88 

12 Desember  4.56 6.88 3.53 3.51 2.45 2.83 

 

Berdasarkan Tabel 11 di bawah, diperoleh mean untuk variabel NPF 

pada setiap kelompok BUKU. Untuk kelompok BUKU 1 diperoleh mean 

NPF BUKU 1 tahun 2019 sebesar 4,9533 yang lebih kecil dibandingkan 

mean NPF BUKU 1 tahun 2020 yaitu sebesar 5,8308. Untuk kelompok 

BUKU 2 diperoleh mean sebelum pandemi yang lebih rendah dibandingkan 

dengan mean pada saat pandemi, yaitu 3,5892 < 3,6433. Kedua data ini 

memberikan penjelasan bahwa pada saat pandemi Covid-19 Bank dari 
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kelompok BUKU 1 dan BUKU 2 mengalami lebih banyak masalah terkait 

kredit macet. Karena dampak yang ditimbulkan dari pandemi covid-19 

sangat mempengaruhi kehidupan ekonomi nasabah yang sebagian besar para 

pelaku usaha.  

 

Tabel 11. 

Output SPSS untuk Besar Non Performing Financing(NPF) untuk BUKU 1, 2, dan 

pada Masa Sebelum dan Saat Pandemi 

 

  NPF BUKU 1 

2019 

NPF BUKU 1 

2020 

NPF BUKU 2 

2019 

NPF BUKU 2 

2020 

NPF BUKU 3 

2019 

NPF BUKU 3 

2020 

N Valid 12 12 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.9533 5.8308 3.5892 3.6433 2.9233 2.6642 

Median 4.9300 5.2550 3.5400 3.6400 2.8800 2.6550 

Mode 4.56a 5.31 3.48a 3.64 2.45a 2.50a 

Std. Deviation .18632 1.41061 .16957 .13323 .35474 .17170 

Variance .035 1.990 .029 .018 .126 .029 

Skewness -.320 2.477 .257 -.053 .897 .052 

Kurtosis .809 6.502 -.846 -.605 .674 -2.293 

Range .68 4.99 .54 .45 1.25 .40 

Minimum 4.56 4.86 3.32 3.42 2.45 2.48 

Maximum 5.24 9.85 3.86 3.87 3.70 2.88 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

    

Sedangkan untuk kelompok BUKU 3, mean sebelum pandemi lebih 

tinggi dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 2,9233 > 2,6642. 

dimungkinkan kelompok Bank dari BUKU 3 sangat efektif dalam 

menjalankan program dari Pemerintah dan OJK mengenai pemberian 

relaksasi kredit melalui Restrukturisasi kepada nasabah yang usahanya 

terdampak pandemi. Adanya restruktur tersebut sangat efektif menurunkan 

nilai NPF walaupun sifatnya hanya sementara.  
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Berdasarkan data tersebut, wajar jika dimajukan praduga (hipotesis) 

bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

pada saat pandemi dilihat berdasarkan variabel NPF. Hipotesis yang 

diajukan bersesuaian dengan tujuan penelitian yang menyatakan terdapat 

atau tidak terdapat perbedaan kinerja, meskipun dari nilai mean terlihat 

bahwa rata-rata kinerja perbankan syariah sebelum pandemi lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata kinerja perbankan syariah pada saat pandemi. 

Selisih mean yang cukup rendah memberikan dugaan bahwa untuk NPF 

tidak akan terdapat perbedaan kinerja yang signifikan. 

Data pada Tabel 11 memberikan hasil bahwa mean sebelum dan pada 

saat pandemi untuk variabel NPF berturut-turut pada BUKU 1, 2 dan 3 

adalah lebih kecil, lebih kecil dan lebih besar. Ini artinya, terdapat perbedaan 

antara mean. Perbedaan mean ini menuntun peneliti untuk melihat ada 

tidaknya perbedaan kinerja perbankan yang signifikan sebagai dampak 

pandemic pada setiap buku berdasarkan variabel NPF. Apabila ditelisik lebih 

lanjut, dapat diduga bahwa untuk BUKU 2 dan 3 tidak akan ada perbedaan 

signifikan karena selisih masing-masing mean cukup kecil. Dugaan yang 

sama juga berlaku pada BUKU 1. 

Tujuan penelitian 2 membandingkan antar BUKU dilihat berdasarkan 

masing-masing variabel untuk melihat BUKU mana saja yang terdampak 

oleh pandemi. Data yang digunakan adalah data-data untuk setiap kelompok 

buku pada saat pandemi. Dari Tabel 11 diperoleh mean untuk BUKU 1, 2 

dan 3 berturut-turut adalah 5,8308 ; 3,6433 dan 2,6642. Ketiga angka yang 

menunjukkan mean tersebut jelas berbeda. Secara statistika, akan dilihat 

apakah perbedaan tersebut menunjukkan adanya perbedaan dampak antar 

BUKU. 
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4. Prosedur Pengujian Hipotesis  

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jawaban atas dua buah 

tujuan penelitian. Pada tujuan penelitian pertama secara umum adalah 

menjawab pertanyaan penelitian apakah terdapat perbedaan kinerja perbankan 

syariah antara sebelum dan pada saat terjadi Covid-19 untuk masing-masing 

kelompok BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3, ditinjau berdasarkan variabel 

bebas DPK, FDR dan NPF. Untuk menemukan jawab atas tujuan penelitian 

pertama dilakukan uji statistika berupa uji t sampel berpasangan. Untuk 

hipotesis ada 9 buah seperti yang sudah dijelaskan pada BAB 2 sub-bab G 

tentang Hipotesis.  

Tujuan penelitian kedua adalah menjawab pertanyaan ada tidaknya 

perbedaan dampak sebagai akibat dari terjadinya pandemi covid-19 antara 

kelompok BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3 berdasarkan variabel DPK, FDR 

dan NPF jika hasilnya terdapat perbedaan maka akan ditentukan kelompok 

BUKU mana yang terdampak dengan adanya pandemi.  

Pada penelitian ini digunakan taraf signifikansi alfa sebesar α = 5% = 

0,05. Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan atau tidak terdapat 

perbedaan kinerja perbankan syariah, dilakukan dengan membandingkan sig 

(2-tailed) dengan α. Kriteria penolakan H0 didasarkan pada aturan H0 ditolak 

apabila sig (2-tailed) ≤ α. Langkah uji statistik pada tujuan penelitian dua 

yaitu : 

(1) Uji Anova Satu Arah 

Analysis of varianice (anova) merupakan uji perbandingan yang 

digunakan untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) populasi untuk lebih 

dari dua kelompok data yang tidak berhubungan (independen). Uji anova 

dapat digunakan untuk (1) menguji adanya perbedaan antara beberapa 

sampel, dan (2) menguji adanya pengaruh atas suatu perlakuan terhadap 

subjek penelitian.Asumsi untuk uji anova adalah: 

1. Sampel berasal dari populasi independen; 
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2. Jenis data adalah numerik dan kategorik;  

3. Seluruh populasi berdistribusi normal; dan 

4. Data memiliki standar deviasi atau variansi homogen (masih dapat 

dilanggar). 

Terkait dengan penelitian ini, hasil uji anova diharapkan menolak 

H0. Apabila H0 ditolak, berarti H1 diterima artinya terdapat perbedaan 

dampak antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Selanjutnya, karena ada 

perbedaan dampak maka dapat ditentukan BUKU manakah yang paling 

terdampak.  

Jika asumsi normalitas dan homogenity of variance tidak dipenuhi, 

gunakan transformasi data. Harapannya, kedua asumsi tersebut dapat 

dipenuhi apabila dilakukan transformasi sehingga Anova masih tetap dapat 

digunakan. Apabila tidak dipenuhi, digunakan statistik non-parametrik 

dengan Uji Kruskal-Wallis.  

Pada dasarnya, yang perlu dipenuhi oleh uji anova adalah asumsi 

normalitas. Asumsi homogenity of variance baru akan dipakai apabila uji 

anova telah dilakukan dan hasilnya menolak H0 (menerima H1) yaitu 

terdapat perbedaan dampak akibat pandemi antara BUKU 1, BUKU 2 dan 

BUKU 3 pada variabel DPK. Asumsi homogenity of variance digunakan 

untuk memilij uji lanjut (post hoc), apakah uji Bonferroni atau uji Games-

Howell. 

Apabila H0 ditolak, atau H1 diterima maka dilakukan uji lanjut (post 

hoc test). Penentuan statistik uji pada uji lanjut berdasarkan hasil test of 

homogeneity of variances. Uji anova masih tetap dapat digunakan 

meskipun test of homogeneity of variances tidak dipenuhi. Hal ini 

dikarenakan anova bersifat robust (kekar/ tangguh) terhadap penyimpangan 
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yang kecil dari homogeneity of variance47. Penentuan pemilihan uji lanjut 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika hasil test of homogeneity of variances menunjukan varian sama, 

maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Bonferroni; dan 

2. Jika hasil test of homogeneity of variances menunjukan varian tidak 

sama, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Games-Howell. 

 

(2) Uji Kruskal-Wallis 

Uji Kruskal-Wallis (K-W) merupakan bagian dari uji statistika 

non-parametrik. Uji ini merupakan uji pengganti atau cadangan 

(alternatif) apabila uji anova satu arah tidak dapat digunakan48. Uji K-W 

digunakan apabila asumsi normalitas data pada setiap kelompok 

(variabel) tidak dipenuhi. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, uji anova 

satu arah digunakan apabila asumsi normalitas dipenuhi. Meskipun 

terdapat pendapat bahwa untuk ukuran sampel yang sama pada setiap 

kelompok, jika terdapat minimal 1 kelompok yang berdistribusi normal 

maka uji anova tetap dapat digunakan, namun dalam penelitian ini 

mengacu pada pendapat bahwa uji anova akan digunakan hanya jika 

semua kelompok data berdistribusi normal. 

Uji K-W digunakan jika banyaknya kelompok sampel tiga atau 

lebih dan merupakan sampel yang tidak berpasangan. Jika hanya ada dua 

buah sampel yang tidak berpasangan digunakan Uji Mann-Whitney (M-

W). Uji M-W merupakan uji pengganti dari uji t untuk dua sampel tidak 

berpasangan. 

Seperti halnya uji anova satu arah, uji KW juga digunakan untuk 

menguji apakah terdapat perbedaan dampak pada tiga kelompok atau 

                                                
47 Shingala, M.C dan Rajyaguru, A. Comparison of Post Hoc Test for Unequal Variance 

International Journal of New Technologies in Science and Engineering. 2(5) : 22-23. 2015  
48 Norfaidan Abdullah. “Efektifitas Penggunaan Sabu dalam Mencuci Tangan terhadap 

Jumlah Kuman. Jurnal Publikasi Kesehatan Masyarakat Indonesia 5(2):65-70 



56 

 

 

 

lebih. Berikut ini adalah rumusan uji hipotesisnya. Rumusan uji 

hipotesisnya tepat sama dengan rumusan uji hipotesis yang dibuat pada 

pengujian dengan uji anova satu arah. 

H2,1:  terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara 

BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel DPK; 

atau 

paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak akibat pandemic 

Covid-19  antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel 

DPK 

H2,2:  terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara 

BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel FDR;  

atau 

paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak akibat pandemic 

Covid-19  antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel 

FDR 

H2,3:  terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara 

BUKU 1,  BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel NPF; 

atau 

 paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak akibat pandemic 

Covid-19 antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel 

NPF 

(3) Uji Lanjut (Post Hoc Test) 

Analisis variansi (anova) satu arah dan uji Kruskal-Wallis hanya 

digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan dampak antar 

variabel-variabel yang diteliti. Jika hipotesis nol diterima maka 

disimpulkan tidak ada perbedaan sehingga pengujian dapat dihentikan. 

Namun, jika H0 ditolak atau H1 diterima, maka terdapat perbedaan 

atau pengaruh pada variabel-variabel yang diamati. Oleh karena terdapat 

perbedaan, maka perlu diketahui pasangan variabel mana saja yang 
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berbeda, apakah semua pasangan berbeda ataukah terdapat pasangan yang 

berbeda dan tidak berbeda. Untuk itu, dilakukan pengujian lanjutan (post 

hoc test), baik dalam statistika parametrik atau statistika non-parametrik. 

Uji-uji lanjut yang dapat digunakan didaftarkan pada Tabel 12 sebagai 

berikut: 

Tabel 12 

Uji Lanjut dari Uji Anova atau Uji Kruskal-Wallis 

 

Hipotesis 

 

Statistika Parametrik 

Uji Lanjut dari Uji Anova 

Statistika Non-Parametrik 

Uji Lanjut dari Uji Kruskal-

Wallis 

 

 

Setiap pasang 

kelompok tidak 

memperlihatkan 

adanya 

perbedaan 

o Uji Bonferroni, ika hasil        

test of homogeneity of 

variances menunjukan 

varian yang sama 

o Uji Games-Howell, jika 

hasil test of homogeneity 

of variances menunjukan 

varian tidak sama 

 

 

 

Uji Mann-Whitney 

Terkait dengan pertanyaan pada tujuan penelitian, variabel manakah yang 

paling terdampak pandemi, jawaban diberikan dengan menganalisis hasi uji lanjut 

(post hoc test), sesuai dengan uji yang digunakan (uji Bonferroni, uji Games-Howell, 

atau uji Mann-Whitney).  
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2) Hasil Penelitian  

Pada sub-bab ini akan ditampilkan output dari SPSS terkait dengan 

hipotesis-hipotesis yang diuji pada penelitian ini. Penelitian ini menguji 12 buah 

hipotesis, dengan 9 buah hipotesis diuji menggunakan uji t sampel berpasangan 

dan sisanya dengan uji anova satu arah atau uji Kruskal-Wallis.  

Sub-bab ini juga menyajikan uraian ringkas terkait dengan ouput berupa 

tabel yang dihasilkan SPSS. Pembahasan lebih mendalam diberikan pada sub-

bab C yaitu pembahasan hasil penelitian. Selain tabel, pada sub-bab ini juga 

disajikan grafik dan gambar untuk mendukung hasil penelitian.  

1) Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK, FDR dan NPF 

Data yang digunakan untuk tujuan pengujian hipotesis terhadap 

BUKU 1 dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak 

akibat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF 

disediakan pada tabel 13. 

Tabel 13 

 Nilai-Nilai DPK, FDR dan NPF pada BUKU 1 untuk periode Sebelum (2019) dan Saat 

Pandemi (2020) 

BUKU 1 

No Bulan 

DPK FDR NPF 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

1 Januari 11409 12661 88.10 89.23 5.03 4.86 

2 Februari 11367 12634 88.62 88.61 4.98 9.85 

3 Maret  11517 11369 88.67 99.13 4.90 5.04 

4 April 11220 11113 91.51 101.20 4.88 5.16 

5 Mei  11364 10652 89.11 105.28 5.22 5.26 

6 Juni  11541 9923 87.78 114.09 4.96 5.31 

7 Juli  11156 9834 91.07 114.42 5.24 5.31 

8 Agustus  11884 9962 88.63 113.17 5.11 5.22 

9 September  11906 10126 90.03 111.12 4.87 5.25 

10 Oktober  12369 9888 89.52 113.72 4.80 5.20 

11 November  12893 10030 88.31 112.24 4.89 6.63 

12 Desember  12405 3697 91.95 142.29 4.56 6.88 
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Dengan menggunakan data-data pada Tabel 13 diperoleh output SPSS 

pada Tabel 14. Output ini merupakan hasil dari uji t sampel berpasangan 

untuk BUKU 1 berdasarkan setiap variabel yang diteliti. Uji hipotesis untuk 

data-data pada Tabel 13 dilakukan dengan uji t sampel berpasangan karena 

alasan-alasan berikut ini:  

1. Pengukuran dilakukan dalam dua titik waktu yang berbeda (masa sebelum 

pandemi dan saat pandemi) 

2. Jumlah/ukuran sampel sama (masing-masing berjumlah 12) 

3. Jumlah/ukuran sampel untuk setiap kelompok data merupakan sampel kecil 

karena kurang dari 30 buah sampel; dan 

4. Menggunakan objek pengumpulan data yang sama (objeknya yaitu DPK, 

FDR dan NPF).  

 
Tabel 14 

Output SPSS untuk Uji t Sampel Berpasangan terhadap Nilai-Nilai Variabel DPK,   FDR dan 

NPF pada BUKU 1 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 DPK 2019 BUKU 1 - 

DPK 2020 BUKU 1 

1595.167 2603.981 751.705 -59.324 3249.657 2.122 11 .057 

Pair 2 FDR 2019 BUKU 1 - 

FDR 2020 BUKU 1 

-19.26667 13.44497 3.88123 -

27.80919 

-10.72414 -4.964 11 .000 

Pair 3 NPF 2019 BUKU 1 - 

NPF 2020 BUKU 1 

-.87750 1.46036 .42157 -1.80537 .05037 -2.082 11 .062 

 

 

1.1. Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak  

Akibat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Variabel DPK 

H0 ;1 :tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1 
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H1 ;1 : terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,057 untuk 

variabel DPK. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 

0,057 > α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk 

menolak H0. Dengan kata lain, H0 diterima. Akibatnya, tidak terdapat 

perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi 

ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1.  

 

1.2. Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Variabel FDR 

H0 ;2  :   tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1 

H1 ;2  : terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,000 untuk 

variabel FDR. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 

0,000 ≤ α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan cukup data untuk menolak H0. 

Dengan kata lain, H0 ditolak. Akibatnya, terdapat perbedaan kinerja perbankan 

syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR 

pada BUKU 1. 

 

1.3. Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Variabel NPF 

H0;3 :  tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1 

H1;3 :  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1 
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Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,062 untuk 

variabel NPF. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 

0,062 > α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk 

menolak H0. Dengan kata lain, H0 diterima. Akibatnya, tidak terdapat 

perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi ditinjau 

berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1. 

Kesimpulan yang diperoleh dari uji t untuk BUKU 1 adalah sebagai 

berikut :  

a. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1.  

b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1.  

c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1.  

 

2) Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK, FDR dan NPF 

Data yang digunakan untuk tujuan pengujian hipotesis terhadap 

BUKU 2 dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak 

akibat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF 

disediakan pada tabel 15.  

Dengan menggunakan data-data pada Tabel 15 diperoleh outpus SPSS 

pada Tabel 16 Output ini merupakan hasil dari uji t sampel berpasangan untuk 

BUKU 2 berdasarkan setiap variabel yang diteliti 
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Tabel 15 

Nilai-Nilai DPK, FDR dan NPF pada BUKU 2 untuk periode Sebelum (2019) dan Saat 

Pandemi (2020) 
 

BUKU 2 

No Bulan 

DPK FDR NPF 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

1 Januari 159162 174974 77.77 78.72         3.32  3.87 

2 Februari    162008  176114 77.48 78.77         3.40  3.74 

3 Maret     164037  176078 77.28 80.55         3.53  3.79 

4 April    162361  177516 78.67 79.49         3.79  3.75 

5 Mei     159413  175305 81.43 81.83         3.65  3.64 

6 Juni  167672 172207 78.36 79.86 3.48 3.69 

7 Juli  167655 127286 78.18 84.69 3.48 3.61 

8 Agustus  164128 134279 79.70 80.29 3.66 3.64 

9 September  164942 140966 81.19 77.33 3.55 3.58 

10 Oktober  171807 143297 78.42 76.26 3.86 3.42 

11 November  168150 92846 80.30 74.13 3.82 3.48 

12 Desember  176763 99469 78.41 76.13 3.53 3.51 

 
 

Tabel 16 

Output SPSS untuk Uji t Sampel Berpasangan terhadap Nilai-Nilai Variabel DPK, FDR dan 

NPF pada BUKU 2 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 DPK 2019 BUKU 2 - 

DPK 2020 BUKU 2 

16480.083 34890.745 10072.090 -5688.438 38648.605 1.636 11 .130 

Pair 2 FDR 2019 BUKU 2 - 

FDR 2020 BUKU 2 

-.07167 3.32813 .96075 -2.18626 2.04293 -.075 11 .942 

Pair 3 NPF 2019 BUKU 2 - 

NPF 2020 BUKU 2 

-.05417 .27371 .07901 -.22807 .11974 -.686 11 .507 
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2.1. Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK 

H0 ;4 :  tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum 

dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada 

BUKU 2 

H1:4 :  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,130 untuk variabel 

DPK. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 0,130 

> α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak 

H0. Dengan kata lain, H0 diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan 

kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau 

berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2. 

 

2.2. Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel FDR 

H0 ;5  :  tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum 

dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 

2 

H1:5  :  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,942 untuk variabel 

FDR. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 0,942 > 

α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak H0. 

Dengan kata lain, H0 diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan kinerja 

perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan 

variabel FDR pada BUKU 2. 
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2.3. Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel NPF 

H0 ;6 :  tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2 

H1;6 : terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,507 untuk variabel 

NPF. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 0,507 > 

α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak H0. 

Dengan kata lain, H0 diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan kinerja 

perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan 

variabel NPF pada BUKU 2. 

Kesimpulan uji t yang diperoleh untuk BUKU 2 adalah sebagai berikut :  

a. Tidak terdapat perbedaaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2.  

b. Tidak terdapat perbedaaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2.  

c. Tidak terdapat perbedaaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2.  

 

3) Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK, FDR dan NPF 

Data yang digunakan untuk tujuan pengujian hipotesis terhadap 

BUKU 3 dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak 

akibat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF 

disediakan pada tabel 17.  

 

 

 



65 

 

 

 

Tabel 17 
Nilai-Nilai DPK, FDR dan NPF pada BUKU 3 untuk periode Sebelum (2019) dan Saat Pandemi 

(2020) 

 

Tabel 18 

Output SPSS untuk Uji t Sampel Berpasangan terhadap Nilai-Nilai Variabel DPK, FDR dan 

NPF pada BUKU 3 

 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 DPK 2019 BUKU 3 - 

DPK 2020 BUKU 3 

-50341.833 40720.938 11755.122 -76214.683 -24468.984 -4.283 11 .001 

Pair 2 FDR 2019 BUKU 3 - 

FDR 2020 BUKU 3 

4.16833 2.21954 .64073 2.75810 5.57856 6.506 11 .000 

Pair 3 NPF 2019 BUKU 3 - 

NPF 2020 BUKU 3 

.25917 .50066 .14453 -.05894 .57727 1.793 11 .100 

 

 

 

BUKU 3 

No Bulan 

DPK FDR NPF 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

2019 

(Sebelum) 

2020 

(Saat) 

1 Januari 86480 98851 76.85 75.02 3.29 2.48 

2 Februari      86610  102321 76.14 72.56 3.27 2.49 

3 Maret       87155  101916 79.09 73.89 3.70 2.50 

4 April      86858  100417 79.72 74.77 3.00 2.52 

5 Mei       85914  99794 82.15 75.54 2.95 2.52 

6 Juni  87355 111244 81.33 75.52 2.90 2.50 

7 Juli  86905 152527 81.78 75.83 2.86 2.85 

8 Agustus  87584 151695 81.96 76.71 2.79 2.79 

9 September  90494 161010 81.12 74.68 2.67 2.82 

10 Oktober  92290 161557 78.99 75.51 2.61 2.79 

11 November  93045 213583 78.48 77.49 2.59 2.88 

12 Desember  99810 219687 75.28 75.35 2.45 2.83 



66 

 

 

 

3.1. Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK 

H0 ;7 : tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum 

dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada 

BUKU 3 

H1: 7 : terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,001 untuk variabel DPK. 

Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 0,001 ≤ α = 

0,05. Dengan demikian, disimpulkan cukup data untuk menolak H0. Dengan 

kata lain, H0 ditolak. Akibatnya, terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah 

antara sebelum dan saat pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada 

BUKU 3. 

 

3.2. Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel FDR 

H0 ;8 :  tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum 

dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada 

BUKU 3 

H1 ;8 :  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,000 untuk variabel 

FDR. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 0,000 ≤ 

α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan cukup data untuk menolak H0. 

Dengan kata lain, H0 ditolak. Akibatnya, terdapat perbedaan kinerja 

perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi ditinjau berdasarkan 

variabel FDR pada BUKU 3. 
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3.3. Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak 

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel NPF 

H0 ;9 :  tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum 

dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 

3 

H1 ;9 :  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3 

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,100 untuk variabel 

NPF. Apabila kita bandingkan dengan nilai α, ternyata sig (2-tailed) = 0,100 > 

α = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak H0. 

Dengan kata lain, H0 diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan kinerja 

perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi ditinjau berdasarkan 

variabel NPF pada BUKU 3. 

Kesimpulan dari uji t yang diperoleh untuk BUKU 3 adalah sebagai 

berikut :  

a. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3.  

b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah 

pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3.  

c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3. 

 

4) Uji Hipotesis untuk Mengetahui BUKU mana yang terdampak Akibat 

Pandemi Covid-19 

Pengujian hipotesis untuk tujuan penelitian kedua dilakukan dengan 

uji anova satu arah atau uji Kruskal-Wallis. Apabila dari hasil pengujian 

disimpulkan menolak H0, maka perlu ada uji-uji lanjutan. Statistik uji yang 

digunakan terkait tujuan penelitian kedua akan dibahas secara ringkas, 

kemudian dilakukan pengujian hipotesis. 
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 Tabel 19 menyajikan data yang digunakan untuk menentukan BUKU 

yang terdampak oleh pandemi Covid-19 dilihat dari variabel DPK. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari SPI Laporan bulanan 

dari OJK. 

4.1. Penentuan Buku Yang Paling Terdampak Berdasarkan Variabel DPK 

Tabel 19 

Data DPK Saat Pandemi 2020 BUKU 1,2 dan 3 

 

No Bulan 

DPK 2020 

BUKU 1 

DPK 2020 

BUKU 2 

DPK 2020 

BUKU 3 

1 Januari 12661 174974 98851 

2 Februari 12634 176114 102321 

3 Maret  11369 176078 101916 

4 April 11113 177516 100417 

5 Mei  10652 175305 99794 

6 Juni  9923 172207 111244 

7 Juli  9834 127286 152527 

8 Agustus  9962 134279 151695 

9 September  10126 140966 161010 

10 Oktober  9888 143297 161557 

11 November  10030 92846 213583 

12 Desember  3697 99469 219687 
 

 

Uji Anova satu arah atau uji Kruskal-Wallis digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan dampak (pengaruh) antara BUKU 1, 

BUKU 2 dan BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 dilihat dari variabel 

DPK. Untuk mengetahui uji yang akan dipakai perlu dilihat normalitas masing-

masing kelompok data.  

Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji Saphiro-Wilk. Hal ini karena 

pada penelitian ini digunakan tiga buah kelompok data yaitu DPK 2020 untuk 

BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 dengan masing-masing kelompok memiliki 

jumlah sampel yang sama, yaitu 12 buah. Uji Saphiro-Wilk digunakan karena 
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sampel sebanyak 12 buah merupakan sampel kecil yang besarannya kurang dari 

30 buah sampel. 

4.1.1. Uji Normalitas Kelompok Data DPK BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 dengan 

Uji Saphiro-Wilk.  

a. Hipotesis 

H0:  Setiap kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 

H1:  Terdapat kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal atau paling sedikit terdapat satu kelompok data 

yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

b. Tingkat Signifikansi 

𝛼 = 5% = 0,05 

c. Daerah Penolakan 

Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

d. Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan paling sedikit 

terdapat satu kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

Berikut ini adalah output yang dihasilkan oleh SPSS. 

 
Tabel 20 

Output Uji Normalitas Variabel DPK 

Tests of Normality 

 

KELOMPOK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 .360 12 .000 .727 12 .002 

DPK 2020 BUKU 2 .271 12 .015 .832 12 .022 

DPK 2020 BUKU 3 .239 12 .057 .829 12 .020 

a. Lilliefors Significance Correction      
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Dari output SPSS, dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk diperoleh sig 

untuk DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3 

semuanya kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Sebagai kesimpulan, pada taraf 

signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan paling sedikit terdapat 

satu kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Akibatnya, untuk menguji adanya tidaknya perbedaan dampak akibat Covid-19 

digunakan Uji Kruskall-Wallis. 

 

4.1.2. Uji Perbedaan Dampak dengan Uji Kruscal-Wallis 

Pada uji normalitas menggunakan Uji Saphiro-Wilk diperoleh kesimpulan 

bahwa semua kelompok data (DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2, dan 

DPK 2020 BUKU 3) tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, untuk menguji apakah terdapat perbedaan dampak pada ketiga 

kelompok tersebut digunakan Uji Kruskal-Wallis. Berikut ini adalah rumusan uji 

hipotesis dengan uji Kruskal-Wallis. 

a. Hipotesis 

H0:  321    

(mean DPK 2020 BUKU 1 = mean DPK 2020 BUKU 2 = mean DPK 

2020 BUKU 3) 

H2;1:  321  
 atau 321  

 atau 231  
 atau  

  321  
 

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :  

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 

2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-

19 pada variabel DPK 

H2;1 :  Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 

BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 

pada variabel DPK atau paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak 
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antaraDPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 

3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK 

b. Tingkat Signifikansi 

𝛼 = 5% = 0,05 

c. Daerah Penolakan 

Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

d. Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan adanya 

perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 

2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK. 

Berikut ini adalah output dari SPSS 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank 

DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 12 6.50 

DPK 2020 BUKU 2 12 25.58 

DPK 2020 BUKU 3 12 23.42 

Total 36  

 
Tabel 21 

Output SPSS Uji Kruskal-Wallis Variabel DPK 

Test Statisticsa,b 

 DPK 2020 

Chi-Square 23.605 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

KELOMPOK 
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup 

data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 

BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi 

Covid-19 pada variabel DPK. Selanjutnya, akan ditentukan pasangan BUKU 

mana saja yang berbeda secara signifikan. Pengujiannya menggunakan uji Mann-

Whitney yang masih masuk dalam ranah statistika non parametrik. 

Pengujian dengan Uji Mann-Whitney dilakukan dengan membandingkan 

sepasang sampel. Dalam penelitian ini, karena terdapat tiga buah (kelompok) 

sampel, maka pengujian Mann-Whitney akan dilakukan dengan membandingkan  

1. DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 2 

2. DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 3 

3. DPK 2020 BUKU 2 dengan DPK 2020 BUKU 3 

 

4.1.3. Uji Perbedaan Pasangan Data dengan Uji Mann-Whitney 

a. Uji Perbedaan antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 2 

Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney 

1).  Hipotesis 

H0:  21    

(mean DPK 2020 BUKU 1 = mean DPK 2020 BUKU ) 

H1:  21    

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :  

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1 

dengan DPK 2020 BUKU 2  

H1:  Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1 

dengan DPK 2020 BUKU 2  

2). Tingkat Signifikansi 



73 

 

 

 

 𝛼 = 5% = 0,05 

3). Daerah Penolakan 

Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

4). Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan adanya perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1 

dengan DPK 2020 BUKU 2 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel DPK. 

 Berikut ini adalah output SPSS untuk uji Mann-Whitney 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 12 6.50 78.00 

DPK 2020 BUKU 2 12 18.50 222.00 

Total 24   

 

 
Tabel 22 

Output SPSS Uji Mann-Whitney antara BUKU 1 dan BUKU 2 Variabel DPK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 DPK 2020 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KELOMPOK 
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga H0 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5% 

terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak 

antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 2 akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel DPK.  

 

b. Uji Perbedaan antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 3 

Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney 

1).  Hipotesis 

H0:  31    

          (mean DPK 2020 BUKU 1 = mean DPK 2020 BUKU 3 ) 

H1:  31    

      Secara naratif dapat dinyatakan dengan :  

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1 

dengan DPK 2020 BUKU 3  

H1:  Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1 dengan 

DPK 2020 BUKU 3  

 

2). Tingkat Signifikansi 

 𝛼 = 5% = 0,05 

3). Daerah Penolakan 

    Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

4). Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat cukup data untuk menyatakan adanya perbedaan 

dampak antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat 

adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK. 
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Mann-Whitney Test 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 12 6.50 78.00 

DPK 2020 BUKU 3 12 18.50 222.00 

Total 24   

 

 

Tabel 23 

Output SPSS Uji Mann-Whitney antara BUKU 1 dan BUKU 3 Variabel DPK 

Test Statisticsb 

 DPK 2020 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KELOMPOK 

 

 

c. Uji Perbedaan antara DPK 2020 BUKU 2 dengan DPK 2020 BUKU 3 

 Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney 

1).  Hipotesis 

H0:  32    

          (mean DPK 2020 BUKU 2 = mean DPK 2020 BUKU 3 ) 

H1:  32    

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :  

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 2 

dengan DPK 2020 BUKU 3  
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H1:  Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 2 dengan 

DPK 2020 BUKU 3  

2). Tingkat Signifikansi 

 𝛼 = 5% = 0,05 

3). Daerah Penolakan 

Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

4). Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan adanya perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 2 

dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel DPK. 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

DPK 2020 DPK 2020 BUKU 2 12 13.58 163.00 

DPK 2020 BUKU 3 12 11.42 137.00 

Total 24   

 

Tabel 24 

 Output SPSS Uji Mann-Whitney antara BUKU 2 dan BUKU 3 Variabel DPK 

Test Statisticsb 

 DPK 2020 

Mann-Whitney U 59.000 

Wilcoxon W 137.000 

Z -.751 

Asymp. Sig. (2-tailed) .453 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .478a 

a. Not corrected for ties. 
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Tabel 25 

Ringkasan Uji Mann-Whitney untuk Variabel DPK 

 

DPK Sig Keputusan Kesimpulan 

DPK 2020 BUKU 

1 DPK 2020 

BUKU 2 

0,000 Tolak H0 Terdapat perbedaan dampak yang 

signifikan antara DPK 2020 BUKU 1 

dengan DPK 2020 BUKU 2 akibat 

adanya pandemi Covid-19  

DPK 2020 BUKU 

1 DPK 2020 

BUKU 3 

0,000 Tolak H0 Terdapat perbedaan dampak yang 

signifikan antara DPK 2020 BUKU 1 

dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat 

adanya pandemi Covid-19 

DPK 2020 BUKU 

2 DPK 2020 

BUKU 3 

0,478 Terima H0 Tidak terdapat perbedaan dampak yang 

signifikan antara DPK 2020 BUKU 2 

dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat 

adanya pandemi Covid-19 
 

 Dari tabel di atas, tidak ada perbedaan dampak antara BUKU 2 dengan 

BUKU 3, namun terdapat perbedaan dampak antara BUKU 1 baik dengan 

BUKU 2 maupun BUKU 3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa BUKU 

1 merupakan BUKU yang paling terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 

pada variabel DPK.  

 

4.2. Penentuan Buku Yang Paling Terdampak Berdasarkan Variabel FDR 

Tabel berikut menyajikan data yang digunakan untuk menentukan BUKU 

yang paling terdamapak oleh pandemi Covid-19 dilihat dari variabel FDR. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan SPI 

(Statistik Perbankan Indonesia) yang dikeluarkan oleh OJK. 
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Tabel 26 

Data FDR Saat Pandemi 2020 BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 

 

No Bulan 

FDR 2020 

BUKU 1 

FDR 2020 

BUKU 2 

FDR 2020 

BUKU 3 

1 Januari 89.23 78.72 75.02 

2 Februari 88.61 78.77 72.56 

3 Maret  99.13 80.55 73.89 

4 April 101.20 79.49 74.77 

5 Mei  105.28 81.83 75.54 

6 Juni  114.09 79.86 75.52 

7 Juli  114.42 84.69 75.83 

8 Agustus  113.17 80.29 76.71 

9 September  111.12 77.33 74.68 

10 Oktober  113.72 76.26 75.51 

11 November  112.24 74.13 77.49 

12 Desember  142.29 76.13 75.35 
 

 
4.2.1. Uji Normalitas Kelompok Data FDR BUKU 1, BUKU 2 Dan BUKU 3 

dengan Uji Saphiro-Wilk 

Untuk menguji apakah masing-masing kelompok data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dilakukan dengan menguji data mentah 

atau data asli (raw data). 

i. Hipotesis 

H0:  Setiap kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal
 

H1:  Terdapat kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal atau Paling sedikit terdapat satu kelompok 

data yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

ii. Tingkat Signifikansi 

    𝛼 = 5% = 0,05 

iii. Daerah Penolakan 
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    Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig) < 𝛼 

iv. Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan paling 

sedikit terdapat satu kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal   

Berikut ini adalah output yang dihasilkan oleh SPSS. 
Tabel 27 

Output SPSS Uji Normalitas Variabel FDR 

Tests of Normality 

 

KELOMPOK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

FDR 2020 FDR 2020 BUKU 1 .260 12 .025 .883 12 .095 

FDR 2020 BUKU 2 .127 12 .200* .981 12 .986 

FDR 2020 BUKU 3 .162 12 .200* .956 12 .724 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Dari output SPSS, dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk diperoleh 

sig untuk FDR 2020 BUKU 1, FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 

semuanya lebih dari 0,05 sehingga H0 diterima. Sebagai kesimpulan, pada 

taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa semua 

kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Akibatnya, 

untuk menguji adanya tidaknya perbedaan dampak akibat Covid-19 

digunakan Uji Anova Satu Arah. 

 

4.2.2. Uji Homogenity Of Variance 

Uji homogenity of variance digunakan untuk menguji bahwa 

masing-masing kelompok berasal dari populasi yang mempunyai variansi 

sama. Pengujiannya menggunakan output Test of Homogeneity of 
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Variances. Berikut ini rumusan hipotesis pada pengujian homogenitas 

variansi. 

a. Hipotesis 

H0:  Nilai-nilai FDR 2020 untuk setiap kelompok BUKU 1, BUKU 

2, dan BUKU 3 berasal dari populasi dengan variansi yang 

sama 

H1:  Nilai-nilai FDR 2020 untuk setiap kelompok BUKU 1, BUKU 

2, dan BUKU 3 berasal dari populasi dengan variansi yang 

berbeda atau paling sedikit terdapat satu kelompok FDR 2020 

yang berasal dari populasi dengan variansi berbeda. 

b. Tingkat Signifikansi 

 𝛼 = 5% = 0,05 

c. Daerah Penolakan 

Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

d. Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan paling sedikit terdapat satu kelompok FDR 2020 yang 

berasal dari populasi dengan variansi berbeda. 

 Berikut ini output SPSS untuk uji kesamaan variansi. 

 

Tabel 28 

Output SPSS untuk Uji  Homogenitas Variabel FDR 

 

Test of Homogeneity of Variances 

FDR 2020    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.405 2 33 .001 
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,001 < 0,05 sehingga H0 

ditolak. Kesimpulan yang diperoleh adalah pada tingkat signifikansi 5% 

terdapat cukup data untuk menyatakan nilai-nilai FDR tidak berasal dari 

populasi dengan variansi yang sama.  

Dari pengujian normalitas dan pengujian kesamaan variansi dapat 

ditentukan uji yang akan digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan dampak akibat pandemik Covid 2019 pada BUKU 1, BUKU 2 

dan BUKU 3 dilihat dari variabel FDR. Selanjutnya, karena asumsi 

normalitas diterima maka akan digunakan uji anova. Sedangkan uji lanjut 

yang dipilih adalah uji Games-Howell karena data berasal dari populasi 

dengan varian yang berbeda (homogenitas yang berbeda).  

 

4.2.3. Uji Perbedaan Dampak Dengan Uji Anova Satu Arah 

Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Anova Satu Arah 

1) Hipotesis 

H0:  321    

(mean FDR 2020 BUKU 1 = mean FDR 2020 BUKU 2 = mean 

FDR 2020 BUKU 3) 

H2;2:  321  
 atau 321  

 atau 231  
 atau  

321  
 

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :  

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1, 

FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel DPK 

H2;1:  Terdapat perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1, FDR 

2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi 

Covid-19 pada variabel DPK atau paling sedikit terdapat satu 

perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1, FDR 2020 
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BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi 

Covid-19 pada variabel FDR 

2) Tingkat Signifikansi 

𝛼 = 5% = 0,05 

3) Daerah Penolakan 

Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

4) Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan adanya perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1, FDR 

2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-

19 pada variabel FDR. 

 Berikut ini adalah output dari SPSS  

Table 29 

Output SPSS Uji Anova Satu Arah pada Variabel FDR 

 

ANOVA 

FDR 2020      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8066.791 2 4033.396 57.843 .000 

Within Groups 2301.073 33 69.729   

Total 10367.864 35    

 

Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga H0 

ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 0,05 

terdapat cukup data untuk menyatakan adanya perbedaan dampak antara 

FDR 2020 BUKU 1, FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat 

adanya pandemi Covid-19 pada variabel FDR. 
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Selanjutnya, untuk mengetahui BUKU mana yang mengalami 

dampak akibat pandemic Covid 2019 dilakukan pengujian hipotesis 

dengan uji Gamess-Howell. 

 

4.2.4. Uji Perbedaan Dampak Lanjutan Dengan Uji Games-Howell 

Untuk mengetahui BUKU mana saja yang mengalami perbedaan 

dampak, dilihat berdasarkan output Post Hoc Test dengan memilih Uji 

Games-Howell. Pada output Post Hoc Test, tanda asterik (*) terdapat 

pada hubungan antara BUKU 1 dengan BUKU 2, BUKU 1 dengan 

BUKU 3, dan BUKU 2 dengan BUKU 3. 

Sebagai kesimpulan, pada tingkat signifikansi 0,05 terdapat 

perbedaan dampak antara BUKU 1 dengan BUKU 2, BUKU 1 dengan 

BUKU 3, dan BUKU 2 dengan BUKU 3. Output SPSS untuk setiap 

perbandingan tersebut menghasilkan signifikansi berturut-turut 0,000, 

0,000, dan 0,002 yang keseluruhannya kurang dari 0,05.  

Post Hoc Tests 
Tabel 30 

Output SPSS Uji Games-Howell pada Variabel FDR 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:FDR 2020       

 

(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK 

VMean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey HSD FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 29.70417* 3.40904 .000 21.3391 38.0693 

FDR 2020 BUKU 3 33.46917* 3.40904 .000 25.1041 41.8343 

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 -29.70417* 3.40904 .000 -38.0693 -21.3391 

FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904 .518 -4.6001 12.1301 

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 -33.46917* 3.40904 .000 -41.8343 -25.1041 
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Berdasarkan visual dari grafik Mean-Plot terlihat bahwa rata-rata (mean) 

untuk FDR BUKU 2 dan BUKU 3 pada angka yang hampir sama. Ini menandakan 

bahwa Buku 2 dengan Buku 3 berada pada kelompok yang sama, sedangkan BUKU 1 

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 .518 -12.1301 4.6001 

Scheffe FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 29.70417* 3.40904 .000 20.9662 38.4421 

FDR 2020 BUKU 3 33.46917* 3.40904 .000 24.7312 42.2071 

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 -29.70417* 3.40904 .000 -38.4421 -20.9662 

FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904 .549 -4.9730 12.5030 

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 -33.46917* 3.40904 .000 -42.2071 -24.7312 

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 .549 -12.5030 4.9730 

LSD FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 29.70417* 3.40904 .000 22.7684 36.6399 

FDR 2020 BUKU 3 33.46917* 3.40904 .000 26.5334 40.4049 

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 -29.70417* 3.40904 .000 -36.6399 -22.7684 

FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904 .277 -3.1708 10.7008 

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 -33.46917* 3.40904 .000 -40.4049 -26.5334 

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 .277 -10.7008 3.1708 

Bonferroni FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 29.70417* 3.40904 .000 21.1058 38.3025 

FDR 2020 BUKU 3 33.46917* 3.40904 .000 24.8708 42.0675 

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 -29.70417* 3.40904 .000 -38.3025 -21.1058 

FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904 .832 -4.8333 12.3633 

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 -33.46917* 3.40904 .000 -42.0675 -24.8708 

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 .832 -12.3633 4.8333 

Games-

Howell 

FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 29.70417* 4.15938 .000 18.5922 40.8162 

FDR 2020 BUKU 3 33.46917* 4.09477 .000 22.4353 44.5030 

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 -29.70417* 4.15938 .000 -40.8162 -18.5922 

FDR 2020 BUKU 3 3.76500* .89284 .002 1.4491 6.0809 

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 -33.46917* 4.09477 .000 -44.5030 -22.4353 

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500* .89284 .002 -6.0809 -1.4491 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.      
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pada kelompok yang berbeda. Penyimpulan ini juga didukung oleh output 

homogeneous subsets.  

Means Plots 

 

 
Gb 9. Grafik Mean Plots pada Variabel FDR 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari output Homogenous Subsets adalah 

pada tingkat signifikansi 0,05, BUKU 2 dan BUKU 3 terletak pada kelompok (group) 

yang sama yaitu subset (group) 1. Kesimpulan ini diberikan oleh ketiga pengujian 

yang digunakan yaitu Tukey, Duncan dan Scheffe. Ini artinya, BUKU 2 dan BUKU 3 

mengalami perbedaan dampak yang hampir sama akibat pandemi. Hal ini didukung 

oleh angka signifikansi 0,732 (Tukey), 0,455 (Duncan) dan 0,753 (Scheffe) yang 

ketiganya > 0,05. Selanjutnya, karena BUKU 1 terletak pada kelompok (group) yang 

berbeda dengan kedua buku lainnya, maka disimpulkan BUKU 1 adalah yang paling 

terdampak oleh Pandemi Covid-19. 
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Homogeneous Subsets 
 

Tabel 31 

Output SPSS Homogeneous Subsets pada Varabel FDR 

FDR 2020 

 

KELOMPOK N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Tukey HSDa FDR 2020 BUKU 3 12 75.2392  

FDR 2020 BUKU 2 12 79.0042  

FDR 2020 BUKU 1 12  108.7083 

Sig.  .518 1.000 

Duncana FDR 2020 BUKU 3 12 75.2392  

FDR 2020 BUKU 2 12 79.0042  

FDR 2020 BUKU 1 12  108.7083 

Sig.  .277 1.000 

Scheffea FDR 2020 BUKU 3 12 75.2392  

FDR 2020 BUKU 2 12 79.0042  

FDR 2020 BUKU 1 12  108.7083 

Sig.  .549 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sampel Size = 12,000.  

 

 Jadi, untuk variabel FDR ketiga BUKU mengalami dampak akibat pandemi 

Covid-19, namun BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak. Sedangkan 

pada hasil sebelumnya untuk variabel DPK diperoleh hasil BUKU 2 dan BUKU 3 

menunjukkan tidak ada perbedaan dampak akibat Covid-19 dan BUKU 1 menjadi 

BUKU yang paling terdampak. 
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Tabel 32. 

Tabel Kesimpulan Variabel DPK dan FDR untuk Tujuan 2 

 
DPK Sig Keputusan Kesimpulan FDR Sig Keputusan Kesimpulan 

DPK 2020 

BUKU 1 

DPK 2020 

BUKU 2 

0,000 Tolak H0 Terdapat 

perbedaan 

dampak yang 

signifikan antara 
DPK 2020 

BUKU 1 dengan 

DPK 2020 

BUKU 2  

FDR 2020 

BUKU 1 

FDR 2020 

BUKU 2 

0,000 Tolak H0 Terdapat 

perbedaan 

dampak yang 

signifikan 
antara FDR 

2020 BUKU 1 

dengan FDR 

2020 BUKU 2  

DPK 2020 

BUKU 1 

DPK 2020 

BUKU 3 

0,000 Tolak H0 Terdapat 

perbedaan 

dampak yang 

signifikan antara 

DPK 2020 

BUKU 1 dengan 

DPK 2020 

BUKU 3  

FDR 2020 

BUKU 1 

FDR 2020 

BUKU 3 

0,000 Tolak H0 Terdapat 

perbedaan 

dampak yang 

signifikan 

antara FDR 

2020 BUKU 1 

dengan FDR 

2020 BUKU 3  

DPK 2020 
BUKU 2 

DPK 2020 

BUKU 3 

0,478 Terima H0 Tidak terdapat 
perbedaan 

dampak yang 

signifikan antara 

DPK 2020 

BUKU 2 dengan 

DPK 2020 

BUKU 3  

FDR 2020 
BUKU 2 

FDR 2020 

BUKU 3 

0,002 Tolak H0 Terdapat 
perbedaan 

dampak yang 

signifikan 

antara FDR 

2020 BUKU 2 

dengan FDR 

2020 BUKU 3  

 

4.3. Penentuan Pasangan Buku Yang Terdampak Berdasarkan Variabel NPF 

 Tabel berikut menyajikan data yang digunakan untuk menentukan 

BUKU yang paling terdamapak oleh pandemi Covid-19 dilihat dari variabel 

NPF. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Statistik Perbankan Indonesia yang dikeluarkan oleh OJK. 
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      Tabel 33 

Data NPF saat Pandemi 2020 BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 
 

No Bulan 

NPF 2020 

BUKU 1 

NPF 2020 

BUKU 2 

NPF 2020 

BUKU 3 

1 Januari 4.86 3.87 2.48 

2 Februari 9.85 3.74 2.49 

3 Maret  5.04 3.79 2.50 

4 April 5.16 3.75 2.52 

5 Mei  5.26 3.64 2.52 

6 Juni  5.31 3.69 2.50 

7 Juli  5.31 3.61 2.85 

8 Agustus  5.22 3.64 2.79 

9 September  5.25 3.58 2.82 

10 Oktober  5.20 3.42 2.79 

11 November  6.63 3.48 2.88 

12 Desember  6.88 3.51 2.83 

 
 

Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji Saphiro-Wilk. Hal ini karena 

pada penelitian ini digunakan tiga buah kelompok data yaitu NPF 2020 untuk 

BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 dengan masing-masing kelompok memiliki 

jumlah sampel yang sama, yaitu 12 buah. Uji Saphiro-Wilk digunakan karena 

sampel sebanyak 12 buah merupakan sampel kecil yang besarannya kurang dari 

30 buah sampel. 

 

4.3.1. Uji Normalitas Kelompok Data NPF BUKU 1, BUKU 2 Dan BUKU 3 

Dengan Uji Saphiro-Wilk 

Untuk menguji apakah masing-masing kelompok data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dilakukan dengan menguji data mentah 

atau data asli (raw data). 

a. Hipotesis 

H0:  Setiap kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal
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H1:  Terdapat kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal atau paling sedikit terdapat satu 

kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

b. Tingkat Signifikansi 

  𝛼 = 5% = 0,05 

c. Daerah Penolakan 

Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

d. Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan paling sedikit terdapat satu kelompok data yang berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Berikut ini adalah output yang dihasilkan oleh SPSS. 

 
Tabel 34 

Output SPSS Uji Normalitas Variabel NPF 

 

Tests of Normality 

 

KELOMPOK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NPF 2020 NPF 2020 BUKU 1 .394 12 .000 .630 12 .000 

NPF 2020 BUKU 2 .099 12 .200* .985 12 .996 

NPF 2020 BUKU 3 .299 12 .004 .771 12 .004 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Dari output SPSS, dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk diperoleh 

sig untuk NPF 2020 BUKU 1 dan NPF 2020 BUKU 3 yang nilainya kurang 

dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Sebagai kesimpulan, pada taraf signifikansi 0,05 

terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat kelompok data tidak 
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Akibatnya, untuk menguji 

adanya tidaknya perbedaan dampak akibat Covid-19 digunakan Uji Kruskal-

Wallis. 

 

4.3.2. Uji Perbedaan Dampak Dengan Uji Kruskal-Wallis 

Pada uji normalitas menggunakan Uji Saphiro-Wilk diperoleh 

kesimpulan bahwa dua kelompok data (NPF 2020 BUKU 1 dan NPF 2020 

BUKU3) tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, untuk menguji apakah terdapat perbedaan dampak pada ketiga 

kelompok tersebut digunakan Uji Kruskal-Wallis. Berikut ini adalah 

rumusan uji hipotesis dengan uji Kruskal-Wallis. 

a. Hipotesis 

H0:  321    

(mean NPF 2020 BUKU 1 = mean NPF 2020 BUKU 2 = mean 

NPF 2020 BUKU 3) 

H2;3:  321  
 atau 321  

 atau 231  
 atau 

321  
 

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :  

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, 

NPF 2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel NPF 

H2;3:  Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 

2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi 

Covid-19 pada variabel NPF atau paling sedikit terdapat satu 

perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 2020 

BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi 

Covid-19 pada variabel NPF 

b. Tingkat Signifikansi 
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       𝛼 = 5% = 0,05 

c. Daerah Penolakan 

       Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig)< 𝛼 

d. Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 

2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-

19 pada variabel NPF. 

 Berikut ini adalah output dari SPSS  

Kruskal-Wallis Test 
 

Tabel 35 

Output SPSS Uji Kruskal-Wallis Variabel NPF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank 

NPF 2020 

 

NPF 2020 BUKU 1 12 30.50 

NPF 2020 BUKU 2 12 18.50 

NPF 2020 BUKU 3 12 6.50 

Total 36  

 

Test Statisticsa,b 

 NPF 2020 

Chi-Square 31.155 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

KELOMPOK 
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5% terdapat 

cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF 

2020 BUKU 1, NPF 2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel NPF. Selanjutnya, akan ditentukan BUKU 

mana saja yang berbeda secara signifikan. Pengujiannya menggunakan uji 

Mann-Whitney yang masih masuk dalam ranah statistika non parametrik. 

Pengujian dengan Uji Mann-Whitney dilakukan dengan 

membandingkan sepasang sampel. Dalam penelitian ini, karena terdapat tiga 

buah (kelompok) sampel, maka pengujian Mann-Whitney akan dilakukan 

dengan membandingkan  

a. NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 2 

b. NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 3 

c. NPF 2020 BUKU 2 dengan NPF 2020 BUKU 3 

 

4.3.3. Uji Perbedaan Pasangan Data Dengan Uji Mann-Whitney 

a. Uji Perbedaan antara NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 2 

Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney 

 1). Hipotesis 

H0:  21    

           (mean NPF 2020 BUKU 1 = mean NPF 2020 BUKU 2 ) 

H1:  21    

Secara naratif dapat dinyatakan dengan 

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1 

dengan NPF 2020 BUKU 2  

H1:  Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1 

dengan  NPF 2020 BUKU 2  

2). Tingkat Signifikansi 
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      𝛼 = 5% = 0,05 

3). Daerah Penolakan 

 Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig) < 𝛼 

4). Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1 

dengan NPF 2020 BUKU 2 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel NPF. 

Berikut ini adalah output SPSS untuk uji Mann-Whitney 

Mann-Whitney Test 
 

Tabel 36 

Output SPSS Uji Mann-Whitney Pasangan BUKU 1 dan 2 pada Variabel NPF 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

NPF 2020 NPF 2020 BUKU 1 12 18.50 222.00 

NPF 2020 BUKU 2 12 6.50 78.00 

Total 24   

 
Test Statisticsb 

 

 NPF 2020 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.159 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KELOMPOK 
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga H0 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5% 

terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak 

antara NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 2 akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel NPF.  

b. Uji Perbedaan antara NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 3 

Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney 

  1). Hipotesis 

H0:  31    

            (mean NPF 2020 BUKU 1 = mean NPF 2020 BUKU 3) 

H1:  31    

Secara naratif dapat dinyatakan dengan 

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1 

dengan NPF 2020 BUKU 3  

H1:  Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1 dengan  

NPF 2020 BUKU 3 

2). Tingkat Signifikansi 

      𝛼 = 5% = 0,05 

3). Daerah Penolakan 

      Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig) < 𝛼 

4). Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1 

dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel NPF. 
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Mann-Whitney Test 
 

Tabel 37 

Output SPSS Uji Mann-Whitney Pasangan BUKU 1 dan 3 pada Variabel NPF 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

NPF 2020 NPF 2020 BUKU 1 12 18.50 222.00 

NPF 2020 BUKU 3 12 6.50 78.00 

Total 24   

 

Test Statisticsb 

 NPF 2020 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KELOMPOK 

 

 

c. Uji Perbedaan antara NPF 2020 BUKU 2 dengan NPF 2020 BUKU 3 

1). Hipotesis 

H0:  32    

            (mean NPF 2020 BUKU 2 = mean NPF 2020 BUKU 3) 

H1:  32    

Secara naratif dapat dinyatakan dengan 

H0:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 2 

dengan NPF 2020 BUKU 3  

H1:  Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 2 dengan  

NPF 2020 BUKU 3 
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2). Tingkat Signifikansi 

      𝛼 = 5% = 0,05 

3). Daerah Penolakan 

      Tolak 𝐻0 jika p-value (asymp. sig) < 𝛼 

4). Kesimpulan 

Jika diperoleh keputusan tolak 𝐻0, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk 

menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 2 

dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel NPF. 

Mann-Whitney Test 
 

Tabel 38 

Output SPSS Uji Mann-Whitney Pasangan BUKU 2 dan 3 pada Variabel NPF 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

NPF 2020 NPF 2020 BUKU 2 12 18.50 222.00 

NPF 2020 BUKU 3 12 6.50 78.00 

Total 24   

Test Statisticsb 

 NPF 2020 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KELOMPOK 
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 Dari penggujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang diringkaskan pada 

Tabel 39 sebagai berikut  
Tabel 39 

Ringkasan Uji Mann-Whitney untuk Variabel NPF 
 

NPF Sig Keputusan Kesimpulan 

NPF 2020 BUKU 

1 NPF 2020 

BUKU 2 

0,000 Tolak H0 Terdapat perbedaan dampak yang 

signifikan antara NPF 2020 BUKU 1 

dengan NPF 2020 BUKU 2 akibat 

adanya pandemi Covid-19  

NPF 2020 BUKU 

1 NPF 2020 

BUKU 3 

0,000 Tolak H0 Terdapat perbedaan dampak yang 

signifikan antara NPF 2020 BUKU 1 

dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat 

adanya pandemi Covid-19 

NPF 2020 BUKU 

2 NPF 2020 

BUKU 3 

0,000 Tolak H0 Terdapat perbedaan dampak yang 

signifikan antara NPF 2020 BUKU 2 

dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat 

adanya pandemi Covid-19 
 

Dari tabel di atas, terdapat perbedaan dampak antara masing-masing 

pasangan BUKU. Oleh karena itu kesimpulan yang dapat diambil dari uji Mann-

Whitney adalah semua pasangan BUKU terdampak pandemi covid-19. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada sub-bab ini akan dilakukan analisis untuk membahas hasil-hasil 

penelitian yang diperoleh pada sub-bab B. Bagian ini akan mengulas pertanyaan-

pertanyaan mengapa diperoleh hasil penelitian seperti ini dan mengapa tidak 

diperoleh hasil yang diharapkan, apabila hal itu terjadi. Juga dijelaskan mengapa 

diperoleh hasil yang signifikan dan jika tidak signifikan dengan disertai argumen 

yang cukup. Berikut ini adalah pembahasan yang dilakukan pada sub-bab C: 
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1. Menjelaskan hasil penelitian dan menunjukkan apakah pertanyaan penelitian 

telah terjawab; 

2. Menjelaskan apakah diperoleh hasil yang diharapkan atau justru hasil yang 

tidak terduga;  

3. Melakukan perbandingan hasil penelitian dengan teori dan temuan-temuan dari 

penelitian sebelumnya; dan 

4. Sejauh tersedia akan disampaikan temuan yang unik, menonjol, dan 

kontradiktif 

Berikut akan dipaparkan mengenai point-point pembahasan di atas :  

1. Analisis Hasil Penelitian 

a. Kesimpulan secara Statistika untuk Tujuan Penelitian Pertama dan Kedua 

Pada bagian ini dijelaskan hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh 

pada sub-bab B. Untuk tujuan penelitian pertama diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1). Untuk BUKU 1 diperoleh kesimpulan 

a) Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara 

sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan 

variabel DPK pada BUKU 1.  

b) Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR 

pada BUKU 1.  

c) Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara 

sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan 

variabel NPF pada BUKU 1.  

2). Untuk BUKU 2 diperoleh kesimpulan 

a) Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara 

sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan 

variabel DPK pada BUKU 2.  
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b) Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara 

sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan 

variabel FDR pada BUKU 2.  

c) Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara 

sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan 

variabel NPF pada BUKU 2.  

3). Untuk BUKU 3 diperoleh kesimpulan 

a) Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK 

pada BUKU 3.  

b) Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada 

BUKU 3.  

c) Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara 

sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan 

variabel NPF pada BUKU 3.  

 

Untuk tujuan penelitian kedua diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1) Untuk variabel DPK 

a) Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 

5% terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 

2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel DPK. 

b) Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan 

bahwa  

(1)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 

BUKU 1 dengan DPK BUKU 2 
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(2)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 

BUKU 1 dengan DPK BUKU 3 

(3)  Pada taraf signifikansi 5% tidak terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 

BUKU 2 dengan DPK BUKU 3 

(4) Berdasarkan ketiga kesimpulan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak 

akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK 

2). Untuk variabel FDR 

a. Uji anova memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 5% 

terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 

2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel FDR. 

b. Uji lanjutan dengan Uji  Games-Howell menghasilkan kesimpulan 

bahwa  

(1)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR 

BUKU 1 dengan FDR BUKU 2 

(2)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR 

BUKU 1 dengan FDR BUKU 3 

(3)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR 

BUKU 2 dengan FDR BUKU 3 

(4)  Berdasarkan Uji Homogeneous Subsetsdisimpulkan bahwa 

BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel FDR 

3). Untuk variabel NPF 
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a. Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 

5% terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 2020 BUKU 2 

dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel NPF.  

b. Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan 

bahwa: 

(1)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF 

BUKU 1 dengan NPF BUKU 2. 

(2)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF 

BUKU 1 dengan NPF BUKU 3. 

(3)  Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF 

BUKU 2 dengan NPF BUKU 3. 

(4)  Oleh karena tidak ada informasi tambahan seperti adanya Uji 

Homogeneous Subsets, maka belum dapat ditentukan BUKU 

mana yang paling terdampak oleh pandemic Covid-19 

berdasarkan variabel NPF. 

 

b. Kesesuaian antara Praduga Peneliti dengan Hasil Penelitian  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, kedua 

tujuan penelitian dapat dijawab melalui riset yang dilakukan dalam tesis ini. 

Tujuan penelitian pertama mengajukan sembilan buah hipotesis. Tujuan 

penelitian yang pertama mencoba menelisik perbandingan kinerja perbankan 

syariah untuk masing-masing BUKU berdasarkan variabel DPK, FDR dan 

NPF. Oleh karena terdapat tiga jenis BUKU dan masing-masing BUKU 

diteliti perbandingan kinerjanya antara sebelum pandemi dan saat pandemi 
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berdasarkan tiga buah variabel, maka terdapat sembilan buah hipotesis yang 

diteliti. 

Untuk BUKU 1, peneliti membuat dugaan bahwa terjadi perbedaan 

kinerja perbankan antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 

berdasarkan ketiga variabel DPK, FDR dan NPF. Dugaan (hipotesis) yang 

dibuat peneliti hanya didukung data atau bukti pada varianel FDR. Artinya, 

ditinjau dari variabel DPK dan NPF, kinerja kinerja perbankan antara sebelum 

dan pada saat pandemi Covid-19 tidak menujukkan adanya perbedaan. 

Selanjutnya, kesimpulan yang diluar prediksi ini akan dikupas mendalam pada 

Analisis Hasil Penelitian terhadap Teori-Teori Kinerja Perbankan Syariah. 

Untuk BUKU 2, peneliti membuat dugaan bahwa terjadi perbedaan 

kinerja perbankan antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 

berdasarkan ketiga variabel DPK, FDR dan NPF namun tidak sebanyak pada 

BUKU 1 artinya ada satu atau 2 variabel yang akan terdampak namun 

jumlahnya lebih sedikit disbanding BUKU 1. Hasil statistika menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan 

pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan 

NPF sehingga dugaan yang dibuat peneliti tidak sepenuhnya benar. Pada 

pembahasan selanjutnya akan dijelaskan antara prediksi peneliti dengan hasil 

statistika.   

Sedangkan untuk BUKU 3 peneliti membuat dugaan tidak terjadi 

perbedaan kinerja perbankan antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 

berdasarkan ketiga variabel DPK, FDR dan NPF. Namun, hasil statistika 

menunjukkan bahwa variabel DPK dan FDR memberikan hasil yang tidak 

sesuai prediksi. Pada pembahasan selanjutnya akan diberikan penjelasan 

terkait adanya dugaan peneliti yang tidak didukung hasil statistika. 

Selanjutnya, untuk tujuan penelitian kedua peneliti membuat dugaan 

bahwa BUKU 1 adalah BUKU yang paling terdampak akibat pandemi Covid-

19, ditinjau dari ketiga variabel DPK, FDR dan NPF. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa ditinjau dari variabel DPK dan FDR diperoleh 

kesimpulan yang sejalan dengan prediksi peneliti. Namun, terkait variabel 

NPF hasil-hasil pengolahan data dengan SPSS untuk semua pasangan BUKU 

terdapat perbedaan namun belum memadai untuk menyimpulkan BUKU 

mana yang paling terdampak.  

 

2. Analisis Hasil Penelitian terhadap Teori-Teori Kinerja Perbankan Syariah 

Pada bagian sebelumnya (point b) telah dipaparkan beberapa hasil 

statistika yang memberikan kesimpulan yang tidak sesuai dengan prediksi 

peneliti. Selanjutnya, pada sub-sub-bab ini akan diberikan ulasan terhadap 

hasil-hasil yang tidak sesuai dengan ekspektasi peneliti. 

a. Pembahasan Tujuan Penelitian Pertama untuk BUKU 1 

BUKU 1 diperoleh kesimpulan tidak terdapat perbedaan kinerja 

perbankan syariah antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 pada 

variabel DPK dan NPF. Hasil statistik ini berbeda dengan prediksi dalam 

penelitian yang dilakukan. Namun, untuk variabel FDR diperoleh hasil 

yang sesuai prediksi. 

Bank-bank yang masuk kategori BUKU 1 adalah bank dengan 

modal inti kurang dari 1 triliun rupiah. Secara teori, daya survival bank 

yang masuk kategori BUKU 1 adalah paling rendah dibanding bank-bank 

yang masuk kategori BUKU 2 dan BUKU 3. Nasabah bank untuk kategori 

BUKU 1 merupakan nasabah-nasabah yang sangat rentan dengan 

perubahan yang terjadi akibat adanya perubahan kondisi ekonomi. Oleh 

karena itu, pandemi Covid-19 semestinya akan berpengaruh pada 

ketidakmampuan nasabah untuk menyimpan dananya di bank sehingga 

kesempatan bank untuk menghimpun dana masyarakat menjadi berkurang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat tetap antusias 

menyimpan dananya di bank-bank syariah yang masuk kategori BUKU 1. 

Dengan demikian, nasabah untuk bank kategori BUKU 1 adalah nasabah 
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yang secara finansial tidak terpengaruh pendapatannya oleh pandemi. Pada 

sisi lain, jika ditinjau dari variabel FDR, bank justru sangat berhati-hati 

dalam menyalurkan pembiayaan/kreditnya kepada masyarakat, atau 

masyarakat sendiri yang menghentikan peminjaman dana dari bank. 

Statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah 

jika ditinjau dari variabel FDR. Dengan demikian, dana yang disimpan oleh 

masyarakat pada masa pandemi tidak disalurkan secara optimal oleh pihak 

bank kepada para debitur/nasabah. Artinya, diprediksi bahwa dana tersebut 

menumpuk sebagai kas bank.  

Selanjutnya, jika ditilik dari variabel NPF, statistik menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum 

dan pada saat pandemi. Ini artinya, tidak ada penambahan jumlah nasabah 

peminjam yang gagal bayar, baik dari segi jumlah nasabah maupun besaran 

pembiayaan yang disalurkan. Dengan demikian, bank tetap menerima 

pembayaran kembali kredit yang dipinjamkannya dengan besaran yang 

tidak ada perbedaan signifikan antara sebelum dan pada saat pandemi. 

Hasil statistik berdasarkan tiga variabel DPK, FDR dan NPF 

menunjukkan bahwa bank-bank syariah yang masuk kategori BUKU 1 

mendapat pemasukan yang kontinu dari dana pihak ketiga dan 

pengembalian pinjaman dari nasabah. Hal ini meningkatkan jumlah asset 

yang berhasil dihimpun bank. Pada sisi lain, bank tidak menambah besar 

dananya yang dipinjamkan kepada masyarakat. Bank-bank syariah yang 

masuk kategori BUKU 1 akan tetap mampu bertahan di masa pandemi. 

Meskipun data-data statistik menunjukkan bahwa prediksi peneliti tidak 

didukung oleh data sampel untuk variabel DPK dan NPF, pada 

kenyataannya fakta ini justru menjadi strategi yang sangat baik dari 

manajemen bank agar operasional bank tetap kontinu berjalan. 

 

b. Pembahasan Tujuan Penelitian Pertama untuk BUKU 2 
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Telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya bahwa BUKU 2 

diperoleh kesimpulan untuk ketiga variabel DPK, FDR dan NPF 

memberikan kesimpulan tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan 

syariah antara sebelum dan pada saat pandemi.  

Hasil-hasil statistik ini memberikan penjelasan bahwa bank-bank 

syariah yang masuk pada kategori BUKU 2 tetap dapat mempertahankan 

kinerjanya seperti sebelum terjadi pandemi. Hal ini tidak lantas berarti 

bahwa tidak ada masalah yang dialami bank-bank yang masuk pada 

kategori BUKU 2. Masalah-masalah tersebut tentu tetap ada, namun pihak 

manajemen berhasil mengelola permasalahan dan menemukan solusi 

optimal. Cukup mungkin bahwa, modal yang dimiliki oleh bank-bank 

kategori BUKU 2 yang secara teori pada kisaran 1 sampai 5 triliun rupiah, 

pada kenyataannya kekayaan assetnya pada angka yang cukup dekat 

dengan 5 triliun rupiah. Kepemilikan kekayaan pada angka tersebut 

menyebabkan dampak pandemi yang dialami oleh bank kategori BUKU 1 

tidak terjadi pada bank kategori BUKU 2 

 

c. Pembahasan Tujuan Penelitian Pertama untuk BUKU 3 

Telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya bahwa untuk BUKU 3 

diperoleh kesimpulan bahwa bank-bank syariah yang masuk pada kategori 

BUKU 3 menunjukkan perbedaan kinerja antara sebelum dan pada saat 

pandemi apabila ditilik dari variabel DPK dan FDR. Dari kesimpulan 

tersebut, dugaan peneliti tidak sesuai dengan hasil statistika. 

Secara teori, bank yang masuk kategori BUKU 3 merupakan bank 

yang secara asset sangat kuat sehingga kokoh terhadap goncangan seperti 

adanya pandemi Covid-19. Secara data, juga didukung oleh fakta bahwa 

bank-bank kategori BUKU 2 survive (mampu bertahan) dalam menghadapi 

pandemi Covid-19, terbukti dengan tidak adanya perbedaan kinerja bank 

kategori BUKU 2 dilihat dari ketiga variabel yang diteliti. 
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Ketidakmampuan bank kategori BUKU 3 untuk mempertahankan 

kinerjanya ditinjau dari variabel DPK diduga karena nasabah-nasabahnya 

sebagian besar adalah para pengusaha besar. Mungkin pada awal pandemi 

nasabah tetap dapat secara kontinu menyimpan dananya ke bank. Namun, 

ketika pandemi tidak ujung selesai dan banyak sekali usaha-usaha yang 

mengalami penutupan, akibatnya kemampuan nasabah untuk menyimpan 

dananya di bank semakin berkurang. Hal ini berdampak pada semakin 

berkurangnya dana yang dimiliki bank sehingga bank tidak lagi agresif 

dalam menyalurkan dananya pada nasabah peminjam. Di satu sisi Bank 

dituntut untuk lebih selektif dalam menyalurkan dananya kepada calon 

nasabah. Dapat dimengerti apabila kinerja perbankan mengalami perbedaan 

ditinjau dari variabel FDR. 

Dalam situasi pandemi, ternyata peminjam modal tetap konsisten 

untuk membayarkan kredit pinjamannya. Padahal, pandemi berdampak 

pada menurunnya sektor usaha. Dugaan yang dapat diungkap adalah 

adanya campur tangan pemerintah untuk membantu para pengusaha agar 

tidak benar-benar mengalami kebangkrutan total akibat pandemi. Adanya 

campur tangan pemerintah melalui OJK tentang program relaksasi kredit 

salah satunya dengan restrukturisasi pinjaman membuat nilai NPF tetap 

terjaga walaupun sifatnya hanya sementara. 

 

d. Pembahasan Tujuan Penelitian Kedua untuk Variabel DPK 

Dari pembahasan sebelumnya untuk variabel DPK diperoleh 

kesimpulan bahwa dengan uji Kruskal-Wallis menunjukan perbedaan 

dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 

BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19. Selanjutnya, dengan uji Mann-

Whitney pasangan BUKU yang memperlihatkan adanya perbedaan dampak 

adalah DPK BUKU 1 dengan DPK BUKU 2 dan DPK BUKU 1 dengan 
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DPK BUKU 3. Analisis lanjutan menyimpulkan bawha BUKU 1 adalah 

kategori BUKU yang paling terdampak akibat pandemi Covid-19. 

Argumentasi yang dapat diajukan adalah BUKU 1 merupakan 

kelompok bank-bank dengan modal yang nilainya kurang dari 1 triliun 

rupiah. Secara teoritis semua bank pada seluruh kategori diberikan peluang 

untuk menghimpun dana dari masyarakat. Jika ditilik dari variabel DPK 

sebagian besar nasabah yang menyalurkan dananya tergolong nasabah 

dengan kepemilikan finansial lebih kecil dibanding nasabah yang masuk 

kategori BUKU 2 dan BUKU 3. Penabung pada bank kategori BUKU 3 

adalah juga para peminjan modal usaha ke bank yang sama. Keberadaan 

mereka perlu untuk diberi perlindungan oleh Negara agar ekonomi Negara 

tetap dapat terus berjalan. 

Kesimpulan statistik yang menyatakan BUKU 1 adalah BUKU 

yang paling terdampak dilihat dari variabel DPK bertolak belakang dengan 

hasil penelitian sebelumnya. Hasil statistik untuk tujuan penelitian pertama 

memberikan simpulan bahwa BUKU 1 tidak mengalami perbedaan kinerja 

antara sebelum dan pada saat pandemi, dari sisi variabel DPK. Justru 

BUKU 3 yang mengalami perbedaan kinerja. Penjelasan yang dapat 

diberikan adalah pada tujuan penelitian pertama dasar perbandingannya 

adalah perbedaan dua titik waktu antara sebelum (tahun 2019) dan pada 

saat pandemi (tahun 2020). Sedangkan pada tujuan penelitian kedua hanya 

menggunakan satu titik waktu yaitu pada saat pandemi (tahun 2020). 

Akibatnya, kedua hasil penelitian yang diperoleh dari tujuan penelitian 1 

dan 2 tidak dapat diperbandingkan secara appeal. Artinya, masing-masing 

hasil dan kesimpulan perlu dilihat secara sendiri-sendiri. 

 

e. Pembahasan Tujuan Penelitian Kedua untuk Variabel FDR 

Uji anova menunjukan perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 

1, FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi 
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Covid-19. Selanjutnya, dengan uji Games-Howell pasangan BUKU yang 

memperlihatkan adanya perbedaan dampak adalah seluruh pasangan 

BUKU. Analisis lanjutan dengan Uji Homogeneous Subsets menyimpulkan 

bawha BUKU 1 adalah kategori BUKU yang paling terdampak akibat 

pandemic Covid-19. 

Sesuai dengan dugaan peneliti untuk BUKU 1 adalah buku yang 

memiliki modal inti paling kecil sehingga secara teori kemampuan bank 

kelompok BUKU 1, jika terjadi masalah likuiditas yang diakibatkan oleh 

menurunnya kondisi ekonomi di suatu negara maka akan merasakan 

dampak yang paling berat.  

Jika sebelum terjadi pandemi penyaluran pembiayaan kepada 

nasabah tinggi maka saat terjadi pandemi bank kategori BUKU 1 akan 

mengurangi bahkan menghentikan sementara penyaluran kreditnya karena 

dikhawatirkan akan berdampak pada pengembalian angsuran kepada pihak 

bank terkendala karena iklim usaha akibat pandemi sedang tidak 

diuntungkan.  

Hal ini sejalan dengan pembahasan pada point d untuk variabel 

DPK dimana BUKU yang terdampak adalah BUKU 1. DPK dan FDR 

merupakan dua hal yang saling berkaitan karena besar kecilnya nilai FDR 

ditentukan pula oleh besarnya nilai DPK yang berhasil dihimpun oleh suatu 

bank.  

 

f. Pembahasan Tujuan Penelitian Kedua untuk Variabel NPF 

Pada variabel NPF diperoleh kesimpulan bahwa dengan uji Kruskal-

Wallis menunjukan perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 

2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19. 

Selanjutnya, dengan uji Mann-Whitney memberikan hasil bahwa ketiga 

pasangan BUKU menujukkan adanya perbedaan. Pada bagian ini tidak ada 
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analisis lanjutan yang dapat dilakukan sehingga tidak cukup bukti untuk 

menyimpulkan BUKU yang paling terdampak oleh pandemic Covid-19. 

Secara teori adanya pandami ini pasti berdampak pada semua 

perbankan kelompok BUKU 1, 2 dan 3 karena kemungkinan nasabah gagal 

bayar sangat besar, sehingga nilai NPF akan mengalami kenaikan. Dan teori 

tersebut sesuai dengan hasil analisa statistik yang menyatakan semua BUKU 

terdampak akibat pandemi. Namun dari analisa statistic belum dapat 

ditentukan BUKU mana yang paling terdampak.  

Peran Pemerintah melalui OJK dalam menanggulangi kemungkinan 

gagal bayar yang berpotensi akan berpengaruh juga pada stabilitas bank-

bank di tanah air maka mengeluarkan kebijakan  relaksasi pinjaman salah 

satunya adanya restruktur. Pemberian restruktur oleh pihak bank kepada 

nasabah yang usahanya terdampak pandemi covid-19 memberikan 

keuntungan untuk kedua belah pihak. Di satu sisi nasabah bisa bernafas lega 

karena kewajibannya ditangguhkan sementara. Dari pihak bank adanya 

restrukturisasi maka akan menurunkan nilai NPF. 

 

3. Analisis Hasil Penelitian terhadap Hasil Penelitian Sebelumnya 

Notalin dkk.(2021) menghasilkan kesimpulan bahwa pandemi Covid-

19 berdampak terhadap tingkat efieiensi BUS yang disebabkan oleh terjadinya 

penurunan pendapatan pembiayaan. Penurunan tingkat efisiensi ini 

menghambat penanaman modal oleh pihak ketiga.Sebagai gambaran, 

penggunaan metode Data Envelopment Analysis (DEA) pada penelitian 

Notalin dkk. (2021) memberikan hasil terdapat 6 BUS yang mencapai tingkat 

efisiensi 100% dan ada 2 BUS yang terdampak covid-19 dengan penurunan 

rata-rata sebesar 14,55%. Waktu penelitian yang digunakan oleh Notalin 

dkk.(2021) antara Juni 2019 sampai dengan Juni 2020. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Notalin dkk.(2021) untuk 

BUKU 1 hanya pada variabel FDR.Untuk variabel DPK dan NPF 
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menunjukkan tidak terjadi perbedaan kinerja.Bahkan pada BUKU 2 seluruh 

variabel yang digunakan (DPK, FDR dan NPF) menunjukkan tidak terjadi 

perbedaan kinerja.Dengan hanya meninjau BUKU 1 dan BUKU 2 secara 

umum dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi perbedaan kinerja perbankan 

syariah antara sebelum dan pada saat pandemic.Penggunaan data yang lebih 

lengkap dalam penelitian ini memberikan landasan untuk sampai pada 

kesimpulan yang lebih kuat disbanding hasil penelitian Notalin dkk.(2021). 

Tambahan lagi, penelitian Notalin dkk.(2021) sebenarnya masih dalam 

kerangkan penyimpulan tidak ada perbedaan kinerja perbankan syariah. 

Penelitian Ilhami dan Thamrin (2021) menghasilkan kesimpulanbahwa 

rasio CAR, ROA, NPF dan FDR tidak significant menunjukkan adanya 

perbedaan kinerja keuangan.Penelitian menggunakan uji beda dengan data 

September 2019 – Februari 2020 (sebelum pandemic) dan April – September 

2020 (saat pandemic). Kesamaan penelitian Ilhami dan Thamrin terdapat pada 

variabel NPF dan FDR, namun tidak dijelaskan jenis BUKU yang 

digunakan.Penelitian ini menggunakan data Januari-Desember 2019 (sebelum 

pandemic) dan Januari-Desember 2020 (saat pandemic). Dibandingkan 

dengan Ilhami dan Thamrin (2021), penelitian ini memperbaiki dalam hal 

banyaknya data yang digunakan dan periode data yang digunakan lebih valid 

karena menggunakan bulan yang sama untuk tahun yang berbeda.  

Hasil penelitian untuk BUKU 1 memberikan kesimpulan tidak 

terdapat perbedaan kinerja keuangan dari aspek NPF.Hasil ini sejalan dengan 

kesimpulan yang diperoleh Ilhami dan Thamrin (2021).Sedangkan untuk 

variabel FDR terdapat perbedaan hasil. Penjelasan yang dapat diberikan 

adalah penggunaan data saat pandemi yang semakin banyak pada penelitian 

ini akan berdampak pada terjadinya perubahan hasil untuk variabel FDR, 

tetapi tidak untuk variabel NPF.  

Aziz, R.M. dan Amanda, D.N. (2021) menggunakan uji t sampel 

saling bebas dengan hasil tidak ada perbedaan efisiensi antara Bank Islam 
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Komersial dengan Unit Bisnis Islam di Indonesia.Azhari dan Wahyudi (2020) 

menggunakan variabel yang berbeda dengan penelitian ini.Azhari dan 

Wahyudi (2020) mengukur kinerja dengan variabel debt financing dan equity 

financing.Periode penelitian adalah masa ketika pandemic Covid-19 terjadi, 

yaitu Januari – Juni 2020.Penelitian Azhari dan Wahyudi (2020) memberikan 

kesimpulan kinerja yang berbasis debt financing mengalami fluktuasi, 

sedangkan kinerja berbasis equity financing mengalami pertumbuhan. 

Penelitian Azhari dan Wahyudi (2020) kurang relevan dengan 

penelitian ini ditinjau dari perbedaan variabel-variabel yang digunakan untuk 

mengukur kinerja.Namun, penelitian Azhari dan Wahyudi (2020) yang 

menggunakan data pada saat pandemic tetap dapat diperbandingkan dengan 

tujuan penelitian 2 pada tesis ini.Penelitian ini menggunakan data yang lebih 

banyak (Januari – Desember 2020) dibandingkan penelitian Azhari dan 

Wahyudi (2020) yang hanya menggunakan data Januari – Juni 2021. 

Penelitian dalam tesis ini menyimpulkan bahwa dari dua variabel yaitu 

DPK dan FDR, BUKU 1 merupakan buku yang terdapampak akibat 

pandemic.Sedangkan Azhari dan Wahyudi (2020) sampai pada kesimpulan 

bahwa kinerja berbasis equity financing mengalami pertumbuhan.Sementara 

itu, dalam penelitian ini untuk variabel NPF belum dapat ditentukan BUKU 

yang paling terdampak pandemic.Kesimpulan ini serupa dengan hasil yang 

diperoleh Azhari dan Wahyudi (2020) bahwa kinerja yang berbasis debt 

financing mengalami fluktuasi. 

 

4. Temuan dalam Penelitian ini 

Temuan dalam suatu hasil penelitian merupakan deskripsi data yang 

diperoleh dari hasil analisis sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Hasil 

penelitian ada yang sesuai dengan teori dan ada yang tidak sesuai dengan 

teori. Untuk hasil yang tidak sesuai dengan teori maka perlu diberikan 

penjelasan yang konkrit.  



112 

 

 

 

Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu DPK, FDR dan 

NPF. Ketiga variabel yang digunakan memberikan hasil bahwa tidak ada 

perbedaan kinerja perbankan syariah ditinjau dari ketiga variabel tersebut. 

Harapannya adalah hasil ini akan dipertahankan pada BUKU 3. Namun, 

ekspektasi tersebut tidak terpenuhi. 

Iklim usaha dan kondisi ekonomi yang lesu di masa pandemi dapat 

menyebabkan tingkat kemacetan/NPF di perbankan menjadi meningkat, 

namun dalam penelitian ini hal tersebut tidak berlaku. NPF yang diperoleh 

justru menunjukkan tidak ada perbedaan antara sebelum dan saat pandemi. 

Faktor penyebab tidak ada perbedaan tersebut diantaranya adalah stimulus 

yang diberikan oleh Pemerintah dan Otoritas mengenai adanya restrukturisasi 

pinjaman sehingga hal tersebut berdampak pada nilai NPF yang stabil.  

Penelitian ini memperoleh temuan yang cukup mengejutkan bahwa 

pada BUKU 3 terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah ditinjau dari 

variabel DPK dan FDR. Semestinya, hasil penelitian pada BUKU 3 adalah 

tidak terdapat perbedaan kinerja antara sebelum dan saat pandemi karena bank 

yang masuk BUKU 3 merupakan Bank-Bank yang memiliki modal inti 

mencapai Rp. 5-30 triliun, seharusnya lebih bersifat robust / kuat dibanding 

BUKU 2 dan BUKU 1.  

Selanjutnya, terkait dengan tujuan penelitian kedua, tidak ada temuan 

baru yang diperoleh. Hasil-hasil statsitika sejalan dengan prediksi peneliti, 

teori-teori ekonomi, dan penelitian-penelitian sebelumnya. Secara garis besar 

bisa disimpulkan bahwa, BUKU 1 atau kelompok Bank yang memiliki modal 

inti kurang dari Rp. 1 Triliun merupakan kelompok Bank yang paling 

terdampak dengan adanya Pandemi Covid-19. Hal ini sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa semakin besar modal yang dimiliki oleh suatu Bank 

maka makin kuat atau tangguh dalam menghadapi gejolak ekonomi di suatu 

negara.  
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

1. Simpulan 

Dalam penelitian ini terdapat dua tujuan, tujuan penelitian yang pertama 

menggunakan uji t karena untuk mengetahui perbandingan kinerja sebelum dan 

saat pandemi covid-19 pada tiap BUKU dilihat dari variabel DPK, FDR dan NPF. 

Pada tujuan yang kedua ingin mengetahui pasangan BUKU mana yang terdampak 

akibat adanya pandemi covid-19 sehingga digunakan uji parametric (Anova) dan 

Uji Non Parametrik (Kruscall-Wallis) dilanjutkan dengan Uji Post Hoc (Uji Mann-

Whitney dan Games-Howell). Kesimpulan tujuan pertama  

1. Untuk BUKU 1 diperoleh kesimpulan 

a. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1.  

b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat 

pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1.  

c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi Covid-19 ditinjau be  rdasarkan variabel NPF pada BUKU 1.  

2. Untuk BUKU 2 diperoleh kesimpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2.  

2. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2.  

3. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2.  

3. Untuk BUKU 3 diperoleh kesimpulan 

a. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat 

pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3.  
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b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat 

pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3.  

c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada 

saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3.  

 

Untuk tujuan penelitian kedua diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

a. Untuk variabel DPK 

a. Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 

5% terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 

2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

variabel DPK. 

b. Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan 

bahwa  

a. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 

BUKU 1 dengan DPK BUKU 2 

b. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 

BUKU 1 dengan DPK BUKU 3 

c. pada taraf signifikansi 5% tidak terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 

BUKU 2 dengan DPK BUKU 3 

d. berdasarkan ketiga kesimpulan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel DPK 

b. Untuk variabel FDR 

a. Uji anova memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 5% terdapat 

cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak 
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antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 

BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel FDR. 

b. Uji lanjutan dengan Uji  Games-Howell menghasilkan kesimpulan 

bahwa  

e. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR 

BUKU 1 dengan FDR BUKU 2 

f. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR 

BUKU 1 dengan FDR BUKU 3 

g. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR 

BUKU 2 dengan FDR BUKU 3 

h. berdasarkan Uji Homogeneous Subsets disimpulkan bahwa BUKU 

1 merupakan BUKU yang paling terdampak akibat adanya 

pandemi Covid-19 pada variabel FDR 

c. Untuk variabel NPF 

a. Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 5% 

terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 2020 BUKU 2 dan NPF 2020 

BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel NPF.  

b. Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan 

bahwa 

i. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF 

BUKU 1 dengan NPF BUKU 2. 

j. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF 

BUKU 1 dengan NPF BUKU 3. 
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k. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF 

BUKU 2 dengan NPF BUKU 3. 

l. Oleh karena tidak ada informasi tambahan seperti adanya Uji 

Homogeneous Subsets, maka belum dapat ditentukan BUKU mana 

yang paling terdampak oleh pandemic Covid-19 berdasarkan 

variabel NPF.  

 

2. Saran 

Topik bahasan dalam Penelitian ini tentunya masih sebagian kecil dari 

luasnya bahasan yang ada mengenai Perbankan Syariah. Adapun saran yang dapat 

diberikan dengan adanya penelitian ini yaitu :  

a. Variabel DPK dan FDR merupakan variabel yang terdapat perbedaan antara 

sebelum dan saat pandemi. Terkait dengan variabel FDR maka perbankan 

perlu selektif dalam menyalurkan pembiayaan kepada calon nasabah. Pilihlah 

sektor usaha yang tidak terlalu terdampak oleh pandemi Covid-19 seperti 

sektor kesehatan dan jasa pengiriman barang.   

b. Kelompok Bank BUKU 1 merupakan kelompok Bank yang paling terdampak 

diantara kelompok Bank BUKU 2 dan BUKU 3. Untuk itu perlu dilakukan 

penanganan dari luar dan dari dalam. Dari luar yaitu dari pihak Otoritas selaku 

pembuat kebijakan agar lebih memberikan kelonggaran terhadap kelompok 

BUKU khususnya BUKU 1 sedangkan penangan dari dalam yaitu dari pihak 

manajemen Bank sendiri seharusnya lebih melakukan efisiensi terhadap 

pengeluaran dan lebih meminimalkan beban operasional.  

c. Kebijakan yang dikeluarkan oleh Otoritas membuat Perbankan Syariah 

bersifat dinamis. Pada Februari 2021 telah diluncurkan BSI yaitu merger 3 

Bank Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dan BNI Syariah. Hal 

tersebut tentunya sangat menarik untuk dilakukan penelitian pada masa yang 

akan datang.  
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d. Adanya perubahan klasifikasi sistem BUKU menjadi KBMI (Kelompok Bank 

Berdasarkan Modal Inti) akan membuat perubahan pada status Bank 

berdasarkan kepemilikan modal inti. Perubahan menjadi KBMI tentunya akan 

menaikan batas minimal modal inti pada Bank. Bisa jadi akan ada penurunan 

status Bank dari Bank Umum menjadi BPRS jika modal inti yang dimiliki 

tidak sesuai dengan batas minimal yang ditetapkan oleh otoritas. 
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